
 



 





 



 



 



 



 







 



x 

 

DAFTAR ISI 

 Hal 

HALAMAN JUDUL……………………………………………………..         i 

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING…………………………        ii 

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING……………………………...        iii 

SURAT PERNYATAAN MENYUSUSN SKRIPSI SENDIRI………..        iv 

BERITA ACARA UJIAN MUNAQASYAH…………………………...         v 

HALAMAN PENGESAHAN DEKAN…………………………………        vi 

KATA PENGANTAR…………………………………………………...        vii 

DAFTAR ISI……………………………………………………………...        x 

ABSTRAK………………………………………………………………..       xii 

BAB I PENDAHULUAN ..............................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ......................................................  4 

C. Batasan Masalah ............................................................  5 

D. Defenisi Operasional Variabel ......................................  6 

E. Rumusan Masalah .........................................................  7 

F. Tujuan Penelitian ...........................................................  8 

G. Kegunaan Penelitian ......................................................  8 

H. Sistematika Penulisan ....................................................  9 

BAB II KAJIAN TEORITIS .........................................................  11 

A. Kerangka Teori ..............................................................  11 

1. Pengajian Wirid Yasin.............................................  11 

a. Pengertian Pengajian Wirid Yasin ....................  11 

b. Tujuan Pengajian Wirid Yasin ..........................  14 

2. Sosial Kemasyarakatan............................................  15 

a. Pengertian Sosial Kemasyarakatan ...................  15 

b. Bentuk-bentuk Sosial Kemasyarakatan .............  16 

c. Faktor Pendorong Sosial Kemasyarakatan ........  18 

3. Keterkaitan Pengajian Wirid Yasin dan Sosial 

Kemasyarakatan ......................................................  19 

B. Penelitian Terdahulu......................................................  22 



xi 

 

C. Kerangka Pikir ...............................................................  24 

D. Hipotesis ........................................................................  25 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN ......................................  26 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian .........................................  26 

B. Jenis dan Metode Penelitian ..........................................  27 

C. Populasi dan Sampel .....................................................  28 

D. Instrumen Pengumpulan Data .......................................  29 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen .......................  31 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data...........................  37 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................  44 

A. Temuan Umum ..............................................................  44 

1. Sejarah Berdirinya Pengajian Wirid Yasin .............  44 

2. Tujuan Pengajian Wirid Yasin ................................  45 

3. Struktur Kepengurusan Pengajian Wirid Yasin ......  46 

B. Temuan Khusus .............................................................  47 

1. Pengajian Wirid Yasin di Kelurahan Panyanggar Kota 

Padangsidimpuan.....................................................  47 

2. Sosial Kemasyarakatan Anggota Pengajian di Kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan ........................  62 

3. Pengaruh Pengajian Wirid Yasin Terhadap Sosial 

Kemasyarakatan Anggotanya di Kelurahan Panyanggar 

Kota Padangsidimpuan ............................................  75 

C. Analisis Penelitian .........................................................  83 

D. Keterbatasan Penelitian .................................................  84 

BAB V PENUTUP ..........................................................................  85 

A. Kesimpulan ....................................................................  85 

B. Saran- Saran ..................................................................  86 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN 



xii 
 

ABSTRAK 

Nama :  Novri Hairani Harahap 

Nim :  14 301 000 35 

Judul : Pengaruh Pengajian Wirid Yasin Terhadap Sosial Kemasyarakatan    

Anggotanya di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan  

Tahun :   2018 

Permasalahan penelitian ini adalah pengajian wirid yasin yang merupakan 

perkumpulan kaum ibu yang mengadakan kegiatan pembacaan wirid yasin dan 

ceramah agama di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan. Pengajian ini 

melakukan kegiatan yang berbeda tiap minggunya, diminggu pertama pembacaan 

wirid yasin yang dipimpin salah satu anggota pengajian, minggu selanjutnya 

membaca surah Yasin dan al-Qur’an secara bergilir dan minggu selanjutnya lagi 

diundang ustad untuk ceramah agama. Dengan mengikuti pengajian wirid yasin, 

seseorang akan memiliki pengetahuan lebih dari orang yang tidak mengikuti 

pengajian tersebut. Lewat pengajian ini juga diharapakan dapat meningkatkan sosial 

kemasyarakatan para anggota pengajian, sehingga dapat membangun hubungan yang 

baik sesama manusia. 

Dalam penelitian terdapat 3 rumusan masalah, yaitu bagaimana keadaan 

kegiatan pengajian wirid yasin di Kelurahan Panyanggar, bagaimana keadaan sosial 

kemasyarakatan anggotanya di Kelurahan Panyanggar dan apakah ada pengaruh 

pengajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan anggotanya di Kelurahan 

Panyanggar.  

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,  dan menggunakan metode 

deskriptif dan statistik. Pupolasi dalam penelitian ini 110 orang, sampelnya 30 orang. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan angket skala likert. Data yang diperoleh 

diolah dan dianalisis dengan metode kuantitatif  dengan rumus korelasi Product 

Moment, Regresi Linear Sederhana dan  Uji Signifikan F  dan bantuan program SPSS 

Versi 20 (Statistical Product and Service Solution) 20 for Windows. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, pengajian wirid yasin di 

Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan tergolong baik dan sosial 

kemasyarakatan anggota pengajian juga tergolong baik. Sedangkan pengaruh 

pengajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan anggotanya di Kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan  memiliki korelasi yang rendah, hal ini 

ditunjukkan dengan besarnya koefisien korelasi penelitian rxy sebesar 0,355 

menunjukkan ada pengaruh tapi tidak signifikan. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh 

koefisien Ftabel sebesar 4,20 dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel  pada taraf 

signifikansi 5% menunjukkan bahwa Fhitung <Ftabel yakni F hitung = 4,04. Dengan 

demikian hipotesis yang berbunyi ada pengaruh yang signifikan antara pengajian 

wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan anggotanya di Kelurahan Panyanggar 

Kota Padangsidimpuan tidak dapat diterima/ ditolak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dakwah merupakan salah satu tugas yang harus dilaksanakan umat Islam 

kapan saja dan dalam keadaan apapun sesuai dengan perkembangan zaman. Hal 

ini sesuai dengan tujuan dakwah, yaitu untuk membuat manusia memiliki 

kualitas aqidah, ibadah serta akhlak yang tinggi.
1
 

Penyelenggaraan dakwah Islam semakin kompleks sehingga membawa 

perubahan pada masyarakat baik cara berpikirnya, bersikap maupun bertingkah 

laku. Penyelenggaraan dakwah dapat dilaksanakan dalam bentuk formal dan non 

formal. Salah satu penyelenggaraan dakwah dalam bentuk non formal yaitu 

melalui pengajian yang diadakan oleh kelompok-kelompok masyarakat. 

Pengajian biasanya diisi, ceramah agama, diskusi-diskusi, kursus-kursus agama 

untuk memperdalam masalah-masalah atau bidang-bidang ajaran agama.
2
 

Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah, yang dinilai cukup 

efektif guna menyebarkan agama Islam. Untuk mencapai tujuan dakwah tersebut, 

maka penyelenggaraan pengajian perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

objek yang dihadapinya demi tercapainya proses dakwah secara baik dan benar. 

Lewat pengajian ini diharapkan pula dapat meningkatkan sosial kemasyarakatan 

para anggota pengajian tersebut, sehingga dapat membangun hubungan yang 

                                                           
1
 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 60.  

2
 Hafi Ansori, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya: al-Ikhlas, 1993), hlm.  24. 
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baik sesama manusia, seperti yang terkandung dalam firman Allah surah Ali-

Imran ayat 112, sebagai berikut: 

Artinya: Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada, kecuali jika 

mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) 

dengan manusia. Mereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) 

diliputi kesengsaraan. Yang demikian itu karena mereka 

mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi, tanpa hak 

(alasan yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan 

melampaui batas.
3
 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia akan mengalami kehinaan dimana 

saja berada kecuali bila berpegang teguh dengan agama Allah dalam bentuk 

aqidah dan ibadah dan dalam bentuk komunikasi, pergaulan yang baik bahkan 

aspek-aspek lainnya yang berhubungan dengan muamalah dan sosial masyarakat. 

Sebab manusia adalah makluk sosial yang perlu berkomunikasi dengan orang 

lain. Tanpa bantuan dan kerjasama dengan orang lain tidak mungkin manusia 

memenuhi kebutuhan kehidupannya dengan sempurna, meskipun ia orang pintar 

dan kaya.
4
 Dengan melakukan kegiatan bersama seperti pengajian 

                                                           
3
 Departemen  Agama RI, al- Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2008), 

hlm. 62.  
4
 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 

74. 
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memungkinkan seseorang memiliki hubungan yang baik dengan orang lain 

dalam kegiatan tersebut. 

Salah satu bentuk kegiatan pengajian, yaitu pengajian wirid yasin seperti 

yang didirikan oleh ibu-ibu anggota masyarakat yang ada di Kelurahan 

Panyanggar, Kota Padangsidimpuan. Kegiatan pengajian tersebut merupakan 

salah satu dari berbagai macam materi dakwah dan cara bersosial antara ibu-ibu 

di Kelurahan Panyanggar sekaligus menggunakan metode home visit. Pengajian 

ini dilaksanakan setiap Kamis sore sekitar pukul 16:00 WIB setelah sholat ashar. 

Waktu pengajiannya berdurasi selama satu setengah jam. Selama waktu itu para 

anggota pengajian wirid yasin Kelurahan Panyanggar, Kota Padangsidimpuan 

membaca surah Yasin, surah al-Mulk, takhtim, membaca surah pendek, tahlil, 

dan do’a. Namun, di minggu selanjutnya membaca surah Yasin dan al-Qur’an 

secara bergilir oleh anggota pengajian. Kemudian minggu selanjutnya diundang 

ustad untuk ceramah agama. 

Pengajian wirid yasin dilaksanakan oleh ibu-ibu di Kelurahan Panyanggar 

secara sadar dan berencana, dengan tujuan dapat meningkatkan kesadaran dalam 

pengamalan keagamaan, menghormati tetangga, tidak membicarakan orang lain 

(ghibah) serta meningkatkan sosial kemasyarakatan para anggota yang mengikuti 

pengajian wirid yasin. Namun dalam prakteknya sehari-hari masih terdapat ibu-

ibu yang mengikuti pengajian wirid yasin  yang belum sesuai perilakunya dengan 

ilmu yang didapatkan saat mengikuti pegajian wirid yasin . Ibu-ibu yang 

mengikuti pengajian wirid yasin di Kelurahan Panyanggar belum dapat 
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mengimplementasikan ilmu yang didapatkan dalam pengajian. Padahal orang 

yang mengikuti pengajian seharusnya menjadi orang yang lebih baik 

pengetahuan agamanya dan sikapnya terhadap orang lain.
5
 

Jika diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam aktivitas 

sosial kemasyarakatan, kondisinya masih kurang sesuai dengan yang diharapkan, 

seperti kurang memiliki rasa sosial terhadap tetangga, suka saling membicarakan 

keburukan orang lain, kurang dalam saling   membantu   dan menasehati antar 

sesama.
6
 Selain daripada itu rasa individualis diantara sesama masyarakat 

semakin tinggi serta rasa kebersamaan dan kekeluargaan sesama masyarakatnya 

mulai menurun. 

Tentu hal ini sangat memprihatinkan, apalagi setiap pagi banyak ibu-ibu 

yang berkumpul di depan rumah tetangga berbincang-bincang sampai siang hari. 

Dengan melihat fenomena tersebut lebih dalam, sehingga peneliti mengangkat 

judul Pengaruh Pengajian Wirid Yasin Terhadap Sosial Kemasyarakatan 

Anggotanya di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pengajian wirid yasin sebagai variabel X 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah pada variabel X sebagai berikut : 

a. Kata sambutan dan pembacaan tata acara oleh ketua pengajian 

                                                           
5
 Observasi Ibu-ibu Pengajain Wirid Yasin di Kelurahan Panyanggar, Kota Padangsidimpuan, 

tanggal 21 November 2017. 
6
 Ibid,  
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b. Pembacaan al-Qur’an oleh ketua pengajian 

c. Ceramah agama yang disampaikan oleh ustad 

d. Membaca surah Yasin, surah al-Mulk, takhtim, surah pendek, tahlil dan 

do’a. 

e. Keaktifan dalam mengikuti bacaan wirid yasin 

f. Makanan yang dibagikan setelah selesai pengajian 

2. Sosial Kemasyarakatan sebagai variabel Y 

a. Saling tolong menolong seperti Serikat Tolong Menolong (STM) 

b. Saling tolong menolong dilihat dari ada pesta (masak-memasak) dan 

marpege-pege. 

c. Saling berkunjung 

d. Saling menegur 

e. Saling menghormati antara sesama 

C.  Batasan Masalah 

        Mengingat luas dan kompleksnya pemasalahan pengajian wirid yasin dan 

sosial kemasyarakatan yang terdapat di identifikasi masalah, maka peneliti 

membatasi pada aspek : 

1. Variabel X 

a. Materi ceramah agama dalam pengajian wirid yasin 

b. Pemahaman tentang materi ceramah agama 

c. Keaktifan dalam mengikuti kegiatan wirid yasin 
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2. Variabel Y 

a. Saling tolong menolong 

b. Saling berkunjung 

c. Saling tegur sapa 

d. Saling menghormati antara sesama 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Berdasarkan pengkajian di atas berbagai literatur dan teori kedua variabel 

penelitian ini, yaitu pengajian wirid yasin sebagai variabel bebas (X), dan sosial 

kemasyarakatan anggotanya sebagai variabel terikat (Y). maka dapat dirumuskan 

defenisi operasionalnya sebagai berikut: 

1. Pengajian Wirid yasin  

Pengajian menurut bahas Arab disebut ta’liman yang artinya mengajar 

atau melatih.
7
 Adapun wirid yasin merupakan suatu pembacaan surah Yasin 

yang diyakini sebagai ibadah yang sangat mulia disisi Allah, dapat 

memberikan kesejukan hati, kedamaian jiwa, serta dapat membantu 

menyelesaikan berbagai kesulitan yang dihadapi.
8
 

Pengajian wirid yasin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

perkumpulan kaum ibu yang mengadakan kegiatan ceramah agama dan 

membaca Yasin dilanjutkan dengan membaca surah al-Mulk, kemudian 

takhtim, membaca surah pendek, lalu membaca tahlil secara bersama-sama 

                                                           
7
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), hlm. 278. 

8
 Umar Latif, Wirid Menurut Al-Qur’an dan Hadis, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2003), 

hlm. 34.  
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dalam rangka untuk mendoakan orang yang telah meninggal dunia, terakhir 

do’a. Selain hal tersebut, dalam perkumpulan ini juga dibangun silaturrahmi 

antara sesama anggota 

2. Sosial Kemasyarakatan 

Menurut Roucek dan Warren dalam Soekanto, mengemukakan bahwa 

sosial adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dalam 

kelompok-kelompok.
9
 Sosial juga berarti segala sesuatu yang lahir, tumbuh, 

dan berkembang dalam kehidupan bersama. Adapun kemasyarakatan yaitu 

suatu sistem yang terwujud dari kehidupan bersama manusia.
10

 

Sosial kemasyarakatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sosial kemsyarakatan anggotanya dalam hal saling tolong menolong, saling 

berkunjung, dan saling tegur sapa dengan anggota lainnya. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasakan pembatasan masalah seperti yang disebutkan di atas, maka 

rumusan masalah yang dibahas dalam pembahasan ini adalah: 

1. Bagaimana keadaan kegiatan pengajian wirid yasin yang ada di kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan? 

2. Bagaimana keadaan sosial kemasyarakatan anggota pengajian wirid yasin di 

kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan? 

                                                           
9
 Soerjono Soekanto, Op.Cit., hlm. 20. 

10
 Soleman B. Taneko, Struktur dan Proses Sosial; Suatu Pengantar Sosiologi Pembangunan, 

Ed. 1., Cet. 2., (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 11. 
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3. Apakah ada pengaruh pegajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan 

anggotanya di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dibahas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keadaan kegiatan pengajian wirid yasin yang ada di 

kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

2. Untuk mengetahui keadaan sosial kemasyarakatan anggota pengajian wirid 

yasin di kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengajian wirid yasin terhadap sosial 

kemasyarakatan di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapaun keguanaan penelitian ini ditinjau dari segi manfaatnya ada dua 

macam yaitu secara teoritis dan praktis. 

1. Secara teoritis 

a.  Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu dakwah. 

b. Dapat mengembangkan teori komunikasi dan menjadi tambahan rujukan 

untuk kajian-kajian komunikasi terutama tentang kegiatan keagamaan dan 

sosial kemasyarakatan. 

2. Secara Praktis  

a. Memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti. 
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b. Diharapkan menjadi bahan masukan dan bahan evaluasi bagi anggota 

wirid yasin dalam meningkatkan sosial kemasyarakatan dalam kehidupan 

mendatang. 

c. Melengkapi sebagian tugas dan prasyaratan untuk mencapai gelar Sarjana 

Sosial dalm bidang Komunikasi Penyiaran Islam pada Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi IAIN Padangsidimpuan. 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Setiap bab merupakan satu kesatuan 

yang tak terpisahkan dengan bab lainnya. Secara sistematika yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

Bab I membahas tentang latar belakang masalah, fokus masalah, batasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, defenisi operasional 

serta sistematika penulisan. 

Bab II membahas tentang landasan teoritis sebagai acuan membangun 

teori, kerangka pikir, kajian terdahulu dan pengajuan hipotesis. 

Bab III membahas tentang metodeologi penelitian, sebagai langkah yang 

harus dilalui yang terdiri dari, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

metode penelitian, populasi dan sampel, intrumen penelitian, pengolahan data, uji 

coba intrumen dan teknik analisis data. 

Bab IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data 

yang telah diperoleh mengenai keadaan pengajian wirid yasin, keadaan sosial 
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kemasyarakatan anggota pengajian wirid yasin dan pengaruh pengajian wirid 

yasin terhadap sosial kemasyarakatan anggota pengajian wirid yasin. 

Bab V berisi kesimpulan hasil dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Kerangka Teori 

1. Pengajian Wirid Yasin 

a. Pengertian Pengajian Wirid Yasin 

Wirid berasal dari bahasa Arab yaitu warada artinya hadir, datang 

dan sampai. Kemudian secara terminologi wirid menjadi istilah untuk 

berdzikir dan berdoa. Wirid merupakan segala macam bentuk ibadah, baik 

itu dalam perbuatan sehari-hari maupun dalam bentuk ketentuan-ketentuan 

sesuai aturan agama, yang dilaksanakn secara bathin maupun tidak, pada 

ibadah wajib maupun sunat serta waktu ditentukan maupun tidak 

ditentukan.
1
 Hasil dari wirid  dinamakan warid yang artinya pemberian 

Allah SWT kepada hamba-Nya berupa ketenangan, cahaya ilahi, 

pemahaman, kesenangan beribadah, taufik dan anugerah lainnya dari 

Allah SWT. Hal tersebut berdasarkan pada al-Qur’an, seperti dalam 

firman Allah surah Ar- Ra’d ayat 28 :  

 

 

                                                           
1
 Yuherman,  http://wadahsufiyah.blogspot.com/2013/11/pengertian-wirid, diunggah pada 

tanggal 01 July 2018, pukul 14:00. 
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi  

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.
2
 

 

Pengajian menurut bahas Arab disebut ta’liman yang artinya 

mengajar atau melatih.
3
 Menurut Muzakir, pengajian adalah istilah umum 

yang digunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan mengajar 

agama.
4
 Sementara Hasbullah menjelaskan bahwa majelis ta’lim atau 

pengajian agama Islam adalah lembaga pendidikan non formal Islam yang 

memiliki kurikulum tersendiri diselenggarakan secara berkala dan teratur 

dan diikuti oleh jama’ah dari semua golongan. Kegiatan ini tidak terbatas 

pada usia maupun golongan tertentu tetapi mencakup semua orang yang 

berminat menjalin silaturrahmi dan mendalami ajaran agama Islam dengan 

kesadaran masing-masing individu dari mereka.
5
  

Adapun wirid yasin merupakan suatu pembacaan surah Yasin yang 

diyakini sebagai ibadah yang sangat mulia disisi Allah, dapat memberikan 

kesejukan hati, kedamaian jiwa, serta dapat membantu menyelesaikan 

berbagai kesulitan yang dihadapi.
6
 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, al-Qu’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2008), hlm. 

252. 
3
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), hlm. 278. 

4
 Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat (Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa), 

(Yogyakarta: LKIS, 1999), hlm. 3. 
5
 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam di Indonesia, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada: 

1999), hlm. 95-98. 
6
 Umar Latif, Wirid Menurut al-Qur’an dan Hadis, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2003), 

hlm. 34.  
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Selanjutnya pengajian wirid yasin merupakan lembaga pendidikan 

yang bertujuan membina, mengembangkan bahkan menempa umat 

manusia menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah SWT.
7
 

Jadi pengajian wirid yasin merupakan  tempat mempelajari dan 

mendalami agama Islam dengan cara membaca surah Yasin dilanjutkan 

tahlil bersama-sama dalam rangka untuk mendoakan orang yang telah 

meninggal dunia yang dipimpin oleh seseorang yang telah faham tentang 

isi bacaan tersebut. Pengajian juga dapat memberikan kesejukan hati, 

kedamaian jiwa, serta dapat membantu menyelesaikan berbagai kesulitan 

yang dihadapi sehingga selalu menimbulkan keinginan yang terus untuk 

mengikuti pengajian wirid yasin.. 

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa wirid yasin termasuk 

lembaga non formal. Bahkan wirid yasin adalah termasuk salah satu 

organisasi pendidikan luar sekolah (non formal) yang mempunyai ciri-ciri 

khusus dalam bidang agama Islam. Di sisi lain, terlihat bahwa tujuan 

pengajian wirid yasin merupakan lembaga bahkan sarana dalam mengajak 

manusia untuk saling tolong menolong, untuk meningkatkan kepedulian 

                                                           
7
 Joelani, Peningkatan Mutu Pendidikan dan Pengembangan Perguruan Agama, (Jakarta: 

Dermaga, 1980), hlm.  45. 
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terhadap sesama dan peningkatan ilmu pengetahuan serta keterampilan 

anggotanya.
8
 

b. Tujuan Pengajian Wirid Yasin  

Adapun tujuan dari wirid yasin adalah sebagai berikut: 

1) Membangun Silaturrahmi 

Dalam setiap kegiatan pengajian wirid yasin dapat 

meningkatkan sosial kemasyarakatan para anggota wirid yasin. 

Anggota pengajian wirid yasin juga dapat memupuk dan menjalin 

silaturrahmi di antara sesama anggota pengajian. 
9
 Karena dalam 

pengajian wirid yasin, anggotanya sering berjumpa dan 

berkomunikasi. 

2) Menghidupkan fitrah hati manusia 

Bacaan-bacaan wirid yasin dalam pengajian juga dapat 

menghidupkan fitrah hati manusia dari kemungkinan kelumpuhan dan 

kematiannya akibat polusi mental yang merayapi dan merusak 

dirinya. Dalam hal tersebut fitrah dan hati itu kembali memiliki daya 

tanggap yang benar dalam membedakan mana yang hak dan yang 

bathil, ma’ruf dan mungkar dan memiliki kembali daya tindak untuk 

hanya berbuat diatas yang hak, ma’ruf dan manfaat serta mempunyai 

                                                           
8
  Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: al-Ikhlas, 1983), hlm. 

123. 
9
 Tuti Alawiyah, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, Cet. 1 (Bandung: Mizan, 

1997),  hlm. 78. 
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daya kesanggupannya untuk meninggalkan segala perbuatan yang 

bathil dan mungkar.
10

 

3) Mendo’akan orang yang sudah meninggal 

Bacaan-bacaan dalam pengajian wirid yasin banyak terdapat 

amalan dzikir. Dzikir bertujuan mendo’akan keluarga yang telah wafat 

atau orang yang sudah meninggal dunia.
11

 Berdzikir bisa dilakukan 

secara berjama’ah atau bersama-sama. Hal tersebut merupakan ibadah 

yang dianjurkan dalam Islam. 

2. Sosial Kemasyarakatan 

a. Pengertian Sosial Kemasyarakatan 

Sosial berasal dari bahasa latin yaitu socius yang artinya adalah 

teman. Sosial juga memiliki pengertian segala sesuatu yang lahir, tumbuh 

dan berkembang dalam kehidupan bersama.
12

 Adapun kemasyarakatan 

berasal dari kata masyarakat yang berimbuhan ke dan berakhiran an. 

Masyarakat merupakan suatu pergaulan hidup, oleh karena itu manusia 

hidup bersama. Dengan itu kemasyarakatan berarti suatu sistem yang 

terwujud dari kehidupan bersama manusia.
13

 

                                                           
10

 H. M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Cet. Ke-3, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

hlm 78. 
11

 Ibid, hlm. 80. 
12

 Agus Salim,  Perubahan Sosial; Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus di Indonesia, 

(Jogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 60. 
13

 Soleman B. Taneko, Struktur dan Proses Sosial; Suatu Pengantar Sosiologi Pembangunan, 

ED. 1., Cet. 2., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm 11. 
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sosial 

kemasyarakatan yaitu segala sesuatu yang lahir, tumbuh dan berkembang 

dalam suatu sistem yang terwujud dari kehidupan bersama manusia. 

b. Bentuk-bentuk Sosial Kamasyarakatan 

Bentuk umum sosial kemasyarakatan ada dua, yaitu: 

1) Bentuk umum asosiatif hubungan sosial , yaitu: 

a) Kerjasama 

Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana di 

dalamanya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk 

mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling 

memahami aktivitas masing-masing.
14

 

Timbulnya kerjasama, adalah apabila orang menyadari 

bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama, 

dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 

pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-

kepentingan tersebut melalui kerja sama.
15

 

b) Akomodasi 

Akomodasi merujuk pada dua arti atau makna. Pertama, 

akomodasi menunjuk pada suatu keadaan. Kedua akomodasi 

menunjuk pada suatu proses. Sebagai suatu proses akomodasi 

                                                           
14

 Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 

156. 
15

 Ibid, hlm. 116.  
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menunjuk pada usaha-usaha untuk mencapai penyelesaian 

pertikaian, sedangkan sebagai suatu keadaan, akomodasi menunjuk 

pada suatu kondisi selesainya pertikaian tersebut.
16

 

2) Bentuk umum dissosiatif hubungan sosial, yaitu: 

a) Pertikaian 

Pertikaian adalah proses yang terjadi apabila individu atau 

kelompok berusaha memenuhi kebutuhan atau tujuannya dengan 

jalan menentang pihak lain dengan cara ancaman atau kekerasan.
17

 

Pertikaian dapat terjadi karena proses interaksi, dimana 

penafsiran makna perilaku tidak sesuai dengan maksud dari pihak 

pertama, yaitu pihak yang melakukan aksi, sehingga menimbulkan 

suatu keadaan tidak terdapat keserasian di antara kepentingan-

kepentingan para pihak yang melakukan interaksi.
18

 

b) Persaingan 

Persaingan adalah suatu perjuangan ( stuggle ) dari pihak-

pihak untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu ciri dari 

persaingan adalah perjuangan menyingkirkan pihak lawan itu 

                                                           
16

 Ibid, hlm. 124.  
17

 Eko Sujatmiko, Kamus IPS, Cet. I, (Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2014), hlm. 271. 
18

  Ibid, hlm. 122. 
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dilakukan secara damai atau secara fair-play artinya selalu 

menjunjung tinggi batas-batas yang diharuskan.
19

 

c. Faktor-faktor Pendorong Sosial Kemasyarakatan 

1) Kontak sosial 

Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih 

melalui percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan 

masing-masing dalam kehidupan bermasyarakat.
20

 Berdasarkan 

prosesnya, kontak sosial ada dua macam, yaitu: 

a) Kontak primer, yaitu kontak sosial yang dilakukan secara 

langsung. 

b) Kontak sekunder, yaitu kontak sosial yang dilakukan oleh media 

atau perantara 

2) Adanya komunikasi 

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian dari seseorang 

kepada orang lain yang dilakukan seacara langsung atau melalui media 

agar terjadi saling mempengaruhi di antara keduanya.
21

 Komunikasi 

dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

a) Verbal yaitu dengan menggunakan kata-kata secara lisan. 

                                                           
19

 J. P. Bauman, Ilmu Masyrakat Umum, Pengantar Sosiologi Terjemahan Sujono, (Jakarta: 

Pembangunan, 1957), hlm. 29.  
20

  Tim Smart Nusantara, Sukses Pendalaman Materi, (Jakarta: Dera Press, 2003), hlm. 297. 
21

 Ibid, hlm. 298 
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b) Nonverbal yaitu dengan menggunakan bahasa isyarat atau bahasa 

tubuh. 

3. Keterkaitan Pengajian Wirid Yasin dan Sosial Kemasyarakatan 

Bacaan dalam kegiatan pengajian wirid yasin mengandung makna 

yang baik dan bermanfaat. Secara substantif, peran pengajian wirid yasin 

berdampak terhadap perilaku seseorang dalam kehidupan sosial 

masyarakatannya. 

Bacaan kalimat tauhid yang dilantunkan membawa energi positif 

terhadap penguatan iman dan Islam bagi setiap individu. Bacaan surah Yasin  

yang dilantunkan juga memberikan tuntunan rohani dalam pengembangan 

pemahaman terhadap kuasa Allah dalam anugerah dan nikmat yang dirasakan. 

Pembacaan surah Yasin  merupakan salah satu ibadah yang diyakini 

mempunyai nilai pahala yang tinggi bagi yang membacanya dan 

mendatangkan keberkahan serta mencegah dari perbuatan keji dan mungkar 

serta memberikan kedaiman dalam hati bila dibaca dengan khusyu’.
22

 

Kedamaian dalam hati inilah yang akan membuat individu bersikap lebih baik 

terhadap individu lainnya dan dapat memberikan efek yang lebih baik juga 

dalam berinteraksi dengan kehidupan sosialnya. 

Manfaat pengajian wirid yasin dalam diri individu sebagai manusia 

adalah: (a) meningkatkan keimana dan keyakinan terhadap pengamalan nilai-

nilai agama Islam; (b) wadah intropeksi diri bagi individu masyarakat dalam 

                                                           
22

 Ibtihajd Musyarof, Rahasia Sifat Ikhlas, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 2008), hlm. 27. 
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berbagai perilaku yang kurang baik; (c) menjadi motivasi di dalam melakukan 

berbagai kebaikan-kebaikan dengan prinsip-prinsip agama Islam sesuai 

dengan hukum dan syariat; (d) menjadi refleksi membangun kedamaian dalam 

toleransi agam sebagai penguatan terhadap paradigma Islam sebagai 

rahmatan lil-‘alamin; dan (e) tranformasi dan pengembangan ilmu agama 

semakin terserap dalam perenungan dan muahasabah dalam pengajian yang 

diasampaikan.
23

 

Kegiatan pengajian wirid yasin  juga dapat dipandang sebagai perekat 

hubungan sosial warga. Menurut Abdullah, manfaat pengajian wirid yasin  

terhadap kehidupan sosial masyarakat, yaitu: (a) menjadi motivasi bagi orang 

yang malas untuk membaca al-Qur’an, adanya pembacaan surah Yasin, 

takhtim dan tahlilan, memaksa mereka untuk ikut membaca secara bersama-

sama dengan diiringi oleh dzikir; (b) pengajian wird yasin dapat membentuk 

tali silaturrahmi. Kesibukan setiap hari dapat dikumpulkan menjadi satu 

perkumpulan atau pengajian dengan melakukan ritual kegamaan secara 

berjamaah. Secara otomatis, kabar maupun informasi tentang tetangga 

maupun warga lainnya, misalnya ada yang sakit, mau naik haji, atau hal yang 

berkaitan dengan rukun tetangga atau warga; (c) perbedaan dalam masyarakat 

kadangkala menjadi sebuah permusuhan dan pertengkaran, dengan adanya 

pengajian wirid yasin, maka secara otomatis mereka dipertemukan, 

                                                           
23

 Siti Nafi’ah Muthoharoh Wijayati, Hubungan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Yasinan 

dengan Perilaku Birrul Walidain, (Salitiga: STAIN, 2012), hlm. 28. 



21 
 

 
 

bersalaman, duduk bersama dengan tanpa sadar mereka kembali berdamai; (d) 

makanan atau sekedar camilan dalam pengajian wirid yasin mempunyai peran 

dalam mempererat tali silaturahmi antar masyarakat. Setiap warga merasakan 

makanan yang disediakan oleh warga lain yang menjadi tuan rumah, sehingga 

tanpa disadari itu berdampak terhadap tubuh yang sudah memakan makanan 

dari saudaranya untuk melekatkan persaudaraan diantara mereka; dan (e) 

pengajian wirid yasin memberikan aktivitas positif bagi warga. Minimal 

menjadi sebuah siraman rohani untuk menguatkan iman dan ketakwaan yang 

diselingi oleh pengajian, serta menjadi media dakwah dalam meningkatkan 

kualitas warga untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah SWT.
24

 

Manfaat pengajian wirid yasin terhadap kehidupan sosial masyarakat 

tidak lepas dari adanya komunikasi dan interaksi sosial yang terjadi di dalam 

kegiatan pengajian tersebut. Manusia berinteraksi dengan orang lain dengan 

memahami makna simbol yang didapatkan dalam sebuah komunikasi. 

Paham mengenai interaksi simbolis (symbolic interactionalism) adalah 

suatu cara berpikir mengenai pikiran (mind), diri dan masyarakat yang telah 

memberikan banyak kontribusi kepada sosial kultural dalam membangun teori 

komunikasi. Dengan menggunakan sosiologi sebagai pondasi, paham ini 

mengajarkan bahwa ketika manusia berinteraksi satu sama lainnya, mereka 

                                                           
24

 Ibid, hlm. 29. 
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saling membagi makna dalam jangka waktu tertentu dan dalam tindakan 

tertentu.
25

 

George Herbert Mead dipandang sebagai pembangun paham interaksi 

simbolis ini. George mengajarkan bahwa makna muncul sebagai hasil 

interaksi diantara manusia baik secara verbal maupun nonverbal. Melalui aksi 

dan proses yang terjadi, kita memberikan makna ke dalam kata-kata atau 

tindakan, dan karenanya kita dapat memahami sesuatu peristiwa dengan cara-

cara berbeda.
26

 Perbedaan cara pandang seseorang mengenai makna dalam 

komunikasi akan membuat individu dapat saling memahami dan menghormati 

antar sesama. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berangkat dari problema di atas, bahwa penelitian ini menitik beratkan 

pada pengaruh pengajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan, adapun 

beberapa tulisan yang relevan dengan pembahasan tentang topik ini, yaitu: 

1. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Wirid Yaasin Terhadap Ukhuwah 

Islamiyah Remaja di Desa Sisoma Julu Kecamatan Angkola Barat Kabupaten 

Tapanuli Selatan” yang diteliti oleh Ahmat Taufik Hutasuhut, mahasiswa 

jurusan Komunikasi Penyiaran Islam di IAIN Padangsidimpuan tahun 2015. 

Penelitian ini menitik beratkan pada bagaimana ukhuwah Islamiyah remaja di 

Desa Sisoma Julu Kecamatan Angkola Barat setelah megikuti pengajian wirid 

                                                           
25

 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Group, 2013), hlm. 110 
26

 Ibid, hlm. 111 
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yaasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajian wirid 

yaasin oleh remaja berjalan dengan baik. Demikian ini ditandai dengan 

semakin baiknya ukhuwah Islamiyah antara remaja yang mengikuti pengajian 

wirid yaasin. Kemudian dari analisis data yang dilaksanakan ternyata kegiatan 

pengajian wirid yaasin berpengaruh terhadap ukhuwah Islamiyah remaja di 

Desa Sisoma Julu Kecamatan Angkola Barat. Penelitian ini hanya melihat 

dari ukhuwah Islamiyah yang terjalin antara sesama remaja, tidak melihat 

bagaimana pengetahuan dan pemahaman yang di dapatkan remaja setelah 

mengikuti pengajian wirid yaasin. 

2. Skripsi berjudul “Pengaruh Intensitas Mengikuti Pengajian Bulanan Terhadap 

Peningkatan Pengalaman Ibadah Shalat Karyawan Robinson Semarang”, yang 

diteliti oleh Endah Listyaningsih, tahun 2002. Penelitian ini menitik beratkan 

pada bagaimana pengalaman ibadah shalat karyawan Robinson Semarang 

setelah mengikuti pengajian bulanan. Penelitian ini menggunakan data angket 

atau questioner. Hasil penelitiannya menunujukkan bahwa pelaksanaan 

pengajian bulanan berlangsung dengan baik. Demikian ini ditandai dengan 

adanya peningkatan pemahaman mereka terhadap materi-materi yang 

disampaikan oleh penceramah. Kemudian dari analisis data yang dilaksanakan 

ternyata pelaksanaan pengajian bulanan berpengaruh terhadap peningkatan 

ibadah shalat karyawan Robinson Semarang. Skripsi ini berbeda dengan 
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Pengajian Wirid 
Yasin (Variabel X) 

1. Ceramah Agama 

2. Bacaan  wirid 
yasin 

Sosial Kemasyarakatan (Variabel Y) 

1. Saling tolong menolong  

2. Saling berkunjung 

3. Saling menegur 

4. Saling menghormati antara 
sesama 

 

penelitian yang akan dibahas oleh peneliti. Penelitian ini fokus pada 

peningkatan ibadah shalat karyawan Robinson Semarang. Sedangkan 

penelitian yang akan dibahas fokus pada sosial kemasyarakatan anggota 

pengajiannya dalam hal tolong menolong, saling berkunjung dan saling 

menegur, serta melihat kemampuan membaca yasin setelah mengikuti 

pengajian wirid yasin. 

C. Kerangka Pikir  

Sesuai dengan uraian pada Landasan Teori, bahwa pada pengajian wirid 

yasin terdapat kegiatan ceramah agama dan membaca Yasin dilanjutkan dengan 

membaca surah al-Mulk, kemudian takhtim lalu membaca surah pendek, lalu 

membaca tahlil dan do’a serta kegiatan pembinaan silaturrahmi. Kegiatan 

tersebut dapat mendorong seseorang memiliki perilaku yang baik. 

Dengan hal tersebut berarti pengajian wirid yasin dapat membina sosial 

kemasyarakatan anggotanya. 

Gambar. I 

Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis  

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.
27

 Ada dua jenis hipotesis yaitu pertama hipotesis kerja (hyphoteis 

alternative/ Ha) hipotesis ini menyatakan bahwa adanya pengaruh antara variabel 

X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok. Kedua, hipotesis nol (null 

hypothei/ hipotesis statistik/ Ho), hipotesis ini menyatakan tidak adanya 

perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y.
28

 Berdasarkan kerangka landasan teoritik diatas maka terdapat sebuah 

hipotesis pada penelitian ini yaitu diduga ada pengaruh pengajian wirid yasin (X) 

terhadap sosial kemasyarakatan (Y) di Kelurahan Panyanggar Kota 

Padangsidimpuan. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 67. 
28
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah penelitian 

tersebut dilakukan. Adapun lokasi penelitian ini adalah Kelurahan 

Panyanggar, Kota Padangsidimpuan. Lokasi ini dipilih dengan dasar 

pertimbangan bahwa ini dinilai sangat representatif untuk kajian “Pengaruh 

Pengajian Wirid Yasin Terhadap Sosial Kemasyarakatan Anggotanya”, karena 

lokasi ini melakukan metode pengajian yang berbeda tiap minggunya. Minggu 

pertama dilakukan pembacaan wirid yasin secara bersama, minggu kedua 

dilakukan pembacaan al-Qur’an secara bergilir, minggu ketiga dilakukan 

ceramah agama dengan mengundang ustad, begitu selanjutnya serta sosial 

kemasyarakatannya dalam hal tolong menolong, saling berkunjung dan saling 

menegur kurang dari yang diharapkan. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari pengajuan judul 

pada bulan Juni 2017 sampai dengan laporan penelitian pada bulan Mei 2018. 

Untuk lebih jelasnya tentang waktu penelitian ini, dapat dilihat pada tabel 

jadwal penelitian pada lampiran. 
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B. Jenis dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang meneliti 

tentang pengaruh pegajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan 

anggotanya di Kelurahan Panyanggar. Penelitian dengan pendekatan  

kuantitatif  yaitu dengan menekankan analisisnya pada data-data numerical 

(angka) yang diolah dengan analisis statistik dan digambarkan dengan metode 

deskriptif kuantitatif. Deskriptif yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel bebas, baik satu variabel yang satu dengan variabel yang lain.
1
 

Metode deskriptif kuantitatif ini bertujuan menggambarkan secara sistematis 

dan akurat, fakta dan karakteristik tertentu. 

Adapun data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif 

sehingga tidak bermaksud mencari penejelasan, menguji hipotesis, membuat 

prediksi, maupun mempelajari implikasi.
2
 Berdasarkan penjelasan di atas, 

penulis menggunakan metode deskriptif untuk mendeskripsikan pengaruh 

pengajian wirid yasin terhadap soasial kemasyarakatan anggotanya di 

Kelurahan Panyanggar, Kota Padangsidimpuan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk kepada penelitian korelasional. Menurut 

Suharsimo Arikunto, penelitian korelasional adalah untuk mengetahui ada 

                                                           
1
 Ahmat Nizar Rangkuti, Metode Penelitan Pendidikan, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

PTK, Penelitian Pengembang, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2004), hlm. 16-17 
2
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm 7. 
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tidaknya hubungan antara dua variabel atau beberapa variabel. Besar atau 

tidaknya hubungan itu dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi, penelitian 

ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel X) dan variabel 

terikat (variabel Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengajian 

wirid yasin, yang menyangkut ceramah agama dan bacaan wirid yasin. 

Sedangkan variabel terikatnya dalam penelitian ini adalah sosial 

kemasyarakatan anggotanya dalam hal saling tolong menolong, saling 

berkunjung dan saling menegur dan saling menghormati antar sesama. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek suatu penelitian.
3
 

Populasi penelitian adalah seluruh anggota kelompok manusia, binatang, 

peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
4
 Begitu 

juga yang dimaksud peneliti disini adalah seluruh anggota pengajian wirid 

yasin yang berjumlah 110 orang. 

 

 

 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 

130. 
4
 Sukardi, Metodologi Penelitian Koperensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 

hlm. 53. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
5
 Menurut 

Suharsimi Arikunto sampel yaitu: “apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya, apabila subjeknya besar dapat diambil anatar 10-15% atau 20-

25% atau lebih tergantung seorang penelitian”.
6
 Jadi sampel dalam penelitian 

ini n = 27% x populasi (N). n= 
27

100
× 110 = 29,7 dibulatkan menjadi 30 

anggota pengajian wirid yasin   

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Angket 

Sehubungan dengan masalah penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan data kuesioner atau angket untuk mengumpulkan data, yaitu 

sejumlah pertanyaan yang disusun secara sistematis kemudian dikirim untuk diisi 

oleh responden. Setelah diisi angket dikirim kembali atau dikembalikan ke 

pertugas atau peneliti.
7
 

Jenis pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan tertutup, yaitu angket 

yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data tentang keadaan yang 

dialami oleh responden sendiri. Semua alternatif jawaban yang harus dijawab 

oleh responden telah tertera dalam angket tersebut. Responden harus memilih 

                                                           
5
  Ibid, hlm. 107. 

6
  Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hlm. 130. 

7
 Burhan  Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Prenada Media Group, 

2005), hlm. 123. 
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salah satu jawaban yang menurut pendapatnya paling benar dan tidak diberi 

kesempatan untuk memberikan jawaban yang lain. Alat ukur yang digunakan 

adalah skala likert. Skala ini berusaha mengukur sikap, pendapat, persepsi 

responden terhadap suatu obyek. Adapun skor jawaban yang digunakan peneliti 

untuk angket positif sebagai berikut: 

a. Alternatif jawaban a diberi nilai 4 

b. Alternatif jawaban b diberi nilai 3 

c. Alternatif jawaban c diberi nilai 2 

d. Alternatif jawaban d diberi nilai 1 

Sedangkan skor yang ditetapkan untuk butir pertanyaan negatif adalah : 

a. Alternatif jawaban a diberi nilai 1 

b. Alternatif jawaban b diberi nilai 2 

c. Alternatif jawaban c diberi nilai 3 

d. Alternatif jawaban d diberi nilai 4 

Angket yang diajukan kepada responden dengan menyediakan alternatif 

jawaban dengan jumlah sebanyak 20  item untuk menjaring data tentang 

pengajian wirid yasin dan 20 item untuk menjaring data tentang sosial 

kemasyarakatan. 

Adapun kisi-kisi angket Pengajian Wirid Yasin (variabel X), sebagai 

berikut: 
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Tabel. 1 

Kisi-kisi angket variabel X (Pengajian Wirid Yasin) 

 

No Indikator Butir Soal 

1 Materi ceramah agama dalam pengajian wirid 

yasin 

1-5 

2 Pemahaman terhadap materi ceramah agama 6-11 

3 Keaktifkan dalam mengikuti kegiatan wirid 

yasin 

12-20 

  

Selanjutnya kisi-kisi sosial kemasyarakatan sebagai (variabel Y), 

sebagai berikut: 

Tabel. 2 

Kisi-kisi angket variabel Y (Sosial Kemasyarakatan) 

 

No Indikator  Butir Soal 

1 Saling tolong menolong 1-5 

2 Saling berkunjung 6-10 

3 Saling tegur sapa 11-15 

4 Saling menghormati antara sesama 16-20 

   

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas variabel X dan Y 

 Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid atau 

tidak. Untuk pengujian validitas digunakan 30 responden dengan 20 

pertanyaan untuk variabel pengajian wirid yasin (X), 20 pertanyaan untuk 

variabel sosial kemasyarakatan (Y) di Kelurahan Panyanggar, Kota 

Padangsidimpuan, dan rtabel pada taraf signifikan 5% dengan derajat 

kebebasan dk= n-2 (30-2)-28) sehingga rtabel diperoleh = 0, 374 (tabel r 
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terlampir) untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan tersebut valid atau 

tidak. Untuk mengambil keputusan valid atau tidaknya data tersebut dengan 

membandingkan rhitung dengan rtabel sebagi berikut: 

  Jika rhitung> rtabel berarti valid dan 

  Jika rhitung< r tabel berarti tidak valid 

 Uji validitas dilaksanakan dengan rumus korelasi: 

])(][)([

))(()(

2222 YYNXXN

YXXYN
rxy




  

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Korelasi antara variabel X dan Y 

N : Jumlah Sampel 

∑ x : Jumlah  variabel X 

∑ y : Jumlah variabel Y 

∑x
2 

: Jumlah variabel x
2 

∑y
2 

: Jumlah variabel y
2 

∑ xy : Perkalian antara jumlah variabel x dan variabel y.
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Tabel 3 

Uji Validitas Variabel X 

 

No. Item pertanyaan Harga r hitung Harga r tabel  Keterangan 

1 0,197 0,374 Tidak Valid 

2 -0,0005 0,374 Tidak Valid 

3 0,384 0,374 Valid 

4 0,469 0,374 Valid 

5 0,452 0,374 Valid 

6 0,469 0,374 Valid 

7 0,755 0,374 Valid 

8 0,710 0,374 Valid 

9 0,483 0,374 Valid 

10 0,609 0,374 Valid 

11 0,546 0,374 Valid 

12 0,530 0,374 Valid 

13 0,432 0,374 Valid 

14 0,422 0,374 Valid 

15 0,424 0,374 Valid 

16 0,432 0,374 Valid 

17 0,451 0,374 Valid 

18 0,410 0,374 Valid 

19 0,413 0,374 Valid 

20 0,373 0,374 Tidak Valid 
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Tabel 4 

Uji Validitas Variabel Y 

 

 Dari Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 20 pertanyaan untuk 

variabel X yang valid adalah 17  item pertanyaan yaitu nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10, 11,12, 13, 14, 15,16, 17, 18, dan 19 dan 3 pertanyaan akan dihapus. 

Pernyataan untuk variabel Y yang valid adalah 17 item pertanyaan yaitu 

nomor  2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, dan 20. Sedangkan 

3 pertanyaan akan dihapus. Hasil valid dari pertanyaan-pertanyaan tersebut 

layak digunakan dalam penelitian ini. 

No. Item pertanyaan Harga r hitung Harga r tabel  Keterangan 

1 0,358 0,374 Tidak Valid 

2 0,421 0,374 Valid 

3 0,660 0,374 Valid 

4 0,347 0,374 Tidak Valid 

5 0,437 0,374 Valid 

6 0,469 0,374 Valid 

7 0,803 0,374 Valid 

8 0,723 0,374 Valid 

9 0,449 0,374 Valid 

10 0,632 0,374 Valid 

11 0,564 0,374 Valid 

12 0,546 0,374 Valid 

13 0,456 0,374 Valid 

14 0,406 0,374 Valid 

15 0,424 0,374 Valid 

16 0,406 0,374 Valid 

17 0,485 0,374 Valid 

18 0,292 0,374 Tidak Valid 

19 0,400 0,374 Valid 

20 0,409 0,374 Valid 
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2. Uji Reliabilitas variabel X dan Y 

 Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 

karena instrumen tersebut sudah baik.
8
 Untuk mengukur reliabilitas suatu 

variabel dapat dilakukan dengan membandingkan r11 dengan rtabel. Dan rtabel 

pada taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan dk=n-2 (30-2)=28) 

sehingga rtabel diperoleh = 0,374 (tabel terlampir) untuk mengetahui apakah 

pertanyaan-pertanyaan tersebut reliabel atau tidak. Untuk menguji tingkat 

keandalan dari masing-masing angket digunakan pengujian Cronbach Alpha> 

0,374. 

   r11=
(𝑘)

(𝑘−1)
 (1 − ∑

𝑠𝑏2

𝑠𝑡2
) 

  Keterangan : 

 r11 : Reliabilitas instrumen 

 k  :Banyaknya butir pertanyaan atau banyak soal 

 ∑sb
2
 :Jumlah varian butir 

 St
2 

:Varian total
9
 

Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus: 

𝑆𝑖 =
∑ 𝑋𝑖

2−
(∑ 𝑋1)2

𝑁

N
  

                                                           
 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 70. 

 
9
 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 115. 
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Keterangan: 

Si  = varians 

∑xi
2 

= jumlah x kuadrad  

(∑x)
2
 = Jumlah x dikuadradkan 

N = banyak responden. 

 Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 

∑ 𝑠𝑖 = S1 +S2 + S3 + S4 ....... Sn 

 Keterangan: 

∑S1 = Jumlah varians semua item 

S1 +S2 + S3 + S4 ....... Sn =Varians item ke 1,2,3....n. 

 Menghitung varians total dengan rumus: 

𝑆𝑡 =
∑ 𝑋𝑡

2 −
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
N

 

 Keterangan: 

St = varians total 

∑xt
2 

= jumlah kuadrad X total  

(∑xt)
2
 = Jumlah X total dikuadradkan 

N = banyak responden. 

 Ketentuan yang ditetapkan dalam penentuan kavalidan dan 

kereliabilitasan penelitian ini adalah bila r hitung > r tabel maka disimpulkan 

butir item sudah valid dan reliabel. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan pendekatan analisa 

kuantitatif. Untuk memberikan gambaran umum tentang pengajian wirid yasin 

(variabel X) dan sosial kemasyarakatan anggotanya (variabel Y), dilakukan 

dengan analisis secara deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang 

diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.
10

 Pada statistik deskriptif 

akan dikemukakan cara-cara penyajian data atau analisis data yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mean (rata-rata) 

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rumus yang digunakan yaitu:
11

 

MX =
∑ 𝑓𝑥

𝑁
 

Keterangan: 

Mx :mean (rata-rata) 

∑fx :jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan 

frekuensinya 

N :jumlah data 

                                                           
 

10
 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 29. 

 
11

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:Rraja Grafindo Persada, 2008), 

hlm. 85. 
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2. Median 

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 

atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang 

terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar sampai yang 

terkecil. Rumus yang digunakan yaitu:
12

 

Mdn = + i
i

a

f

fkN )
2

1
( 

 

Keterangan: 

Mdn :median 

   :lower limit(batas bawah nyata dari skor yang mengandung  

median) 

afk  :frekuensi kumulatif yang terletak dibawah skor yang 

mengandung median 

if  :frekuensi asli (frekuensi dari skor yang mengandung median) 

I  :panjang kelas 

3. Modus 

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 

nilai yang sering muncul dalam kelompok. Rumus yang digunakan yaitu:
13

 

Mo  =   + i  
ba ff

fa


 

 

                                                           
 

12
Ibid., hlm. 97-98. 

 
13

Ibid., hlm. 106. 



39 
 

 

Keterangan: 

Mo : modus 

    :lower limit (batas bawah nyata dari interval yang mengandung 

  modus) 

fa :frekuensi yang terletak di atas interval yang mengandung 

modus 

fb :frekuensi yang terletak di bawah interval yang mengandung 

modus 

i  :kelas interval 

4. Standar deviasi 

Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 

individual terhadap rata-rata kelompok. Rumus yang digunakan yaitu:
14

 

SD = 

22

















N

fX

N

fX
 

Keterngan: 

SD :deviasi standar 

fx
2 :

jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor, 

dengan deviasi skor yang telah dikuadradkan 

fx  :jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor,   

dengan deviasi skor 

                                                           
 

14
Ibid., hlm. 159. 



40 
 

 

N :jumlah responden 

5. Tabel distribusi frekuensi 

Tabel distribusi frekuensi yaitu alat penyajian data statistik yang 

berbentuk kolom dan jalur, yang di dalamnya dimuat angka yang dapat 

melukiskan atau menggambarkan pencaran atau pembagian frekuensi dari 

variabel yang sedang menjadi objek penelitian.
15

 Dalam hal ini distribusi yang 

digunakan yaitu distribusi frekuensi relatif. Rumus yang digunakan yaitu: 

P = 
𝑓

𝑁
x100% 

Keterangan: 

F :frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

P :angka persentase 

N :jumlah frekuensi/banyaknya individu 

Hasil-hasil pengukuran yang berupa angka-angka dari hasil mean 

tersebut selanjutnya dianalisis untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran 

data yang diperoleh terhadap populasi. 

 Untuk mengetahui kualitas setiap variabel secara kumulatif dapat 

digunakan rumus: 

Tingkat Pencapaian=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 (∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟)

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖)
 𝑥 100% 

                                                           
 

15
Ibid., hlm. 38. 
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 Setelah diperoleh besarnya tingkat pencapaian variabel tersebut, maka 

diterapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut:
16

 

Tabel 5 

Standar penilaian 

 

No Skor Interpretasi 

1 0%-20% Sangat Kurang 

2 21%-40% Kurang 

3 41%-60% Cukup 

4 61%-80% Baik 

5 81%-100% Sangat Baik 

 

Untuk melihat bagaimana korelasi antara pengajian wirid yasin maka 

dilaksanakan dengan menggunakan uji kolerasi product moment sebagai 

berikut:  

  

Tabel 6 

Pedoman untuk memberikan interpretasi 

Terhadap koefisien korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah (tidak berkorelasi) 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

                                                           
 

16
 Riduwan, Op.Cit., hlm. 89. 
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Apabila nila rhitung  sudah diketahui maka dicarilah koefisien 

determinan yang besarnya adalah kuadrad dari koefisien korelasi (r
2
).

17
 

Koefisien ini disebut koefisien penentu yang dirumuskan: 

 

 

  

Keterangan: 

R = koefisien korelasi.
18

 

Sedangkan untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y, maka digunakan Regresi Linear Sederhana dengan rumus 

sebagai berikut: 

   Ŷ= a + b X 

Keterangan: 

Ῠ :Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

A :Harga Y bila X=0 (harga konstan). 

 B  :angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada variabel dependen. Bila b (+) maka naik, bila 

(-) maka terjadi penurunan. 

                                                           
 

17
Ibid., hlm. 216. 

 
18

 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 

63. 

KP = (r)2 x 100% 
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X  :subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai   

tertentu.
19

 

Harga b dan a dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
20

 

b =
𝑛 (∑𝑥𝑦) − ∑𝑥∑𝑦

𝑛 ∑𝑥2 − (𝑦2)
a =

∑𝑌 −  b. ∑X

n
 

Menguji signifikansi dengan rumus: 

F hitung =
s

abg

RJK

RJK

Re

),/(Re
 

Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan uji F hitung dan setelah 

diperoleh hasil uji signifikansi, maka hasil tersebut dikonsultasikan kepada F 

tabel pada taraf signifikansi 5% untuk melihat apakah pengaruh yang 

ditentukan signifikan atau tidak dengan kemungkinan. 

1)  Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel maka signifikan (hipotesis diterima) 

2)  Jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka tidak signifikan (hipotesis ditolak). 

 

                                                           
 

19
 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 244-245. 

 
20

 Riduwan, Op. Cit., hlm.148. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran umum Pengajian Wirid Yasin, peneliti 

mengadakan wawancara dengan Hj. Satimah Siregar selaku ketua Pengajian 

Wirid Yasin di Kelurahan Panyanggar, Kota Padangsidimpuan. Adapun hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

1. Sejarah Berdirinya Pengajian Wirid Yasin 

Pengajian wirid yasin di Kelurahan Panyanggar Kota 

Padangsidimpuan merupakan salah satu kegiatan keagamaan di Kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan. Pengajian ini bermula dari  keinginan-

keinginan masyarakat setempat untuk mempelajari lebih dalam ajaran-ajaran 

agama, berdiskusi-diskusi tentang agama Islam dan untuk sarana 

berkomunikasi atau bersosial. Pengajian ini didirikan oleh ibu-ibu di 

Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan pada tahun 1980, diketuai oleh 

Nurhayani Nasution. Beliau ketua pengajian pertama kali di pengajian wirid 

yasin Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan.
1
 Pada waktu itu beliau 

membuat kegiatan membaca wirid yasin saja dan dipimpin oleh satu orang, 

lalu berdiskusi-diskusi agama untuk memperdalam pemahaman ibu-ibu di 

Kelurahan Panyanggar.  

                                                           
1
 Wawancara dengan Ibu Satimah Siregar Selaku Ketua Pengajian Wirid Yasin, tanggal 21 

Januari 2018 
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Setelah Nurhayani Nasution sudah tidak kuat mempimpin pengajian 

diakibatkan faktor usia, lalu digantikan oleh Romlah Lubis. Pada masa jabatan 

Romlah Lubis sebagai ketua pengajian juga masih melakukan kegiatan 

membaca wirid yasin, namun ditambah dengan kegiatan baru yaitu 

mengundang ustad untuk ceramah agama. Ceramah agama dibuat sekali 

dalam sebulan. Setelah Romlah Lubis mundur diakibatkan faktor usia juga, 

maka digantikan oleh Hj. Satimah Siregar dan sampai sekarang. Saat Satimah 

menjadi ketua pengajian, beliau menambahkan satu kegiatan lagi dalam 

pengajian, yaitu mengaji surah Yasin atau al-Qur’an secara bergilir.
2
 

Kemudian beliau membuat sumbangan bagi yang kemalangan, dikutip 

oleh 6 orang dan dilakukan ketika ada kemalangan. Lalu beliau juga 

menambahkan kegiatan mengundang ustad untuk ceramah agama menjadi 2 

kali dalam sebulan.
3
 

2. Tujuan Pengajian Wirid Yasin 

Pengajian wirid yasin mempunyai beberapa tujuan diantaranya sebagai 

berikut; Pertama, sebagai tempat berdiskusi mengenai ajaran agama Islam, 

belajar tentang agama Islam dan untuk memperdalam pemahaman agama. 

Kedua, untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam kepada seluruh 

anggota pengajian wirid yasin, sehingga diharapkan para anggota pengajian 

dapat mengamalkannya yang didapatkan dalam kegiatan pengajian dalam 

                                                           
2
 Ibid. 

3
 Ibid. 
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bentuk perbuatan pada kehidupan sehari-hari yang dilakukan ikhlas karena 

Allah SWT. Ketiga, sebagai wahana kegiatan dakwah yang sekaligus menjadi 

wadah komunikasi antar anggota masyarakat di Kelurahan Panyanggar Kota 

Padangsidimpuan.
4
 

3. Struktur Kepengurusan Pengajian Wirid Yasin 

Sebagaimana layaknya kegiatan pengajian biasa, pengajian ini juga 

mempunyai struktur kepengurusan. Adapun struktur kepengurusan pengajian 

wirid yasin adalah sebagai berikut: 

Gambar. 1 

Struktur Kepengurusan Pengajian Wirid Yasin 

 

 

 

 

   

Keterangan: 

Sejak awal berdirinya sampai sekarang struktur kepengurusan tersebut 

dijabat oleh, sebagai berikut: 

Ketua:  1. Nurhayani Nasution (1980-1997) 

2. Romlah Lubis (1997-2009) 

3. Hj. Satimah Siregar  (2009-sekarang) 

Sekretaris:  1. Sakdiah Harahap (1980-2005) 

                                                           
4
 Ibid. 

KETUA 

SEKRETARIS BENDAHARA 

ANGGOTA 
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  2. Hj. Idawati Harahap (2006-sekarang) 

Bendahara:  1. Rohana Harahap (1980- 2000) 

  2. Ennira Harahap (2001-sekarang) 

 Anggota:  Seluruh anggota pengajian yang berjumlah 110 anggota
5
  

B. Temuan Khusus  

1. Keadaan Pelaksanaan Pengajian Wirid Yasin di Kelurahan Panyanggar 

Kota Padangsidimpuan 

Dari hasil data angket yang peneliti peroleh, terlihat gambaran 

pengajian wirid yasin yang diikuti oleh anggota pengajian di Kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan seperti paham dengan materi yang 

disampaikan oleh ustad saat pengajian sebagaimana tergambar pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1 

  Paham dengan materi ceramah yang disampaikan  

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 8 26,67% 

2 Sering 20 66,66% 

3 Jarang 2 6,67% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari Tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 reponden terdapat 8 anggota 

pengajian atau 26,67% menjawab selalu paham dengan materi ceramah yang 

disampaikan, 20 anggota pengajian atau 66,66% sering paham materi ceramah 

                                                           
5
 Ibid. 
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yang disampaikan, dan 2 anggota pengajian atau 6,67% yang menjawab 

jarang paham materi ceramah yang disampaikan. Dengan demikian dapat 

dipahami sebagian besar anggota pengajian memahami materi ceramah yang 

disampaikan. 

Saat materi ceramah disampaikan tentu ada anggota yang kurang 

paham dengan materi, maka anggota pengajian akan bertanya kepada ustad, 

seperti yang digambarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 2 

Bertanya jika tidak paham dengan materi ceramah 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 20 66,66% 

2 Sering 8 26,67% 

3 Jarang 2 6,67% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 20 

anggota pengajian atau 66,66%  menjawab selalu bertanya jika tidak paham 

dengan materi, 8 anggota pengajian atau 26,67% sering bertanya jika tidak 

paham dengan materi yang disampaikan dan 2 anggota pengajian atau 6,67% 

menjawa jarang bertanya jika tidak paham dengan materi yang disampaikan. 

Dapat dipahami bahwa sebagian besar anggota pengajian selalu bertanya 

kepada ustad jika tidak paham dengan materi ceramah yang disampaikan. 
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Saat materi disampaikan oleh ustad, terkadang ada anggota lain yang 

berbincang atau ada suara yang mengganggu fokus anggota pengajian saat 

mendengarkan materi, seperti yang digambarkan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3 

Tetap fokus pada materi yang disampaikan walau ada suara yang 

mengganggu 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 5 16,67% 

2 Sering 22 73,33% 

3 Jarang 3 10% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab selalu fokus pada materi walau ada suara 

yang mengganggu, 22 anggota pengajian atau 73,33% menjawab sering fokus 

pada materi walau ada suara yang mengganggu dan 3 anggota pengajian atau 

10% menjawab jarang fokus pada materi jika ada suara yang mengganggu. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa sebagian besar anggota pengajian 

walau ada suara menganggu tetap fokus pada materi ceramah. 

Selanjutnya jika anggota pengajian dapat fokus mendengarkan materi 

yang disampaikan ketika ada suara yang mengganggu, maka anggota 

pengajian dapat menghayati materi, seperti yang digambarkan pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 4 

Menghayati setiap materi yang disampaikan 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 7 23,33% 

2 Sering 21 70% 

3 Jarang 2 6,67% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 7 anggota 

pengajian atau 23,33% menjawab selalu menghayati setiap ceramah yang 

disampaikan, 21 anggota pengajian atau 70% menjawab sering menghayati 

setiap materi dan 2 anggota pengajian atau 6,67%  menjawab jarang 

menghayati materi ceramah. Dapat dipahami sebagian besar anggota 

pengajian menghayati materi ceramah yang disampaikan. 

Setelah menghayati setiap materi ceramah akan timbul rasa haru ketika 

materi yang disampaikan menyentuh hati, seperti yang digambarkan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 5 

Merasa haru jika materi yang disampikan menyentuh hati 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 7 23,33% 

2 Sering 20 66,67% 

3 Jarang 3 10% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 7 anggota 

pengajian atau 23,33% menjawab selalu merasa haru jika materi yang 

disampaikan menyentuh hati, 20 anggota pengajian atau 66,67% menjawab 

sering merasa haru jika materi yang disampaikan menyentuh hati dan 3 

anggota pengajian atau 10% menjawab jarang tersentuh terhadap materi yang 

disampaikan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa sebagian besar anggota 

pengajian merasa haru dengan materi ceramah yang menyentuh hati. 

Ketika mendengarkan materi yang disampaikan, anggota pengajian 

juga akan merasakan kedamaian dalam hatinya, seperti yang digambarkan 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 6 

Merasakan kedamaian setelah mendengarkan materi ceramah 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 3 10% 

2 Sering 23 76,67% 

3 Jarang 4 13,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 3 anggota 

pengajian atau 10% menjawab selalu merasa kedamaian setelah 

mendengarkan materi ceramah, 23 anggota pengajian atau 76,67% menjawab 

sering merasakan kedamaian dan 4 anggota pengajian atau 13,33% menjawab 

jarang merasakan kadamaian setelah mendengarkan materi ceramah. Dapat 
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dipahami anggota pengajian sebagian besarnya merasakan kedamaian setelah 

mendengarkan materi ceramah agama yang disampaikan . 

Namun tidak hanya kedamaian yang dirasakan setelah mendengarkan 

materi cermah, tapi hati juga akan merasa senang jika paham dengan materi 

yang disampaikan, seperti yang yang digambarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 7 

Merasa senang jika paham dengan materi ceramah 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 21 70% 

2 Sering 9 30% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 21 

anggota pengajian atau 70% menjawab selalu senang jika paham dengan 

materi yang disampaikan dan 9 anggota pengajian atau 30% menjawab sering 

merasa senang jika paham dengan materi ceramah. Dapat dipahami semua 

anggota pengajian merasa senang jika paham dengan materi yang 

disampaikan. 

Dalam pengajian terdapat beberapa materi ceramah yang disampaikan, 

kadang materi yang disampaikan tidak sesuai dengan harapan para anggota 

pengajian, seperti yang digambarkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 8 

Tetap datang jika materi ceramah tidak sesuai dengan harapan 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 9 30% 

2 Sering 19 63,33% 

3 Jarang 2 6,67% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari Tabel tersebut terlihat bahwa 30 responden terdapat 9 anggota 

pengajian atau 30% menjawab selalu datang jika materi tidak sesuai harapan, 

19 anggota pengajian atau 63,33% sering datang dan 2 anggota pengajian 

jarang datang jika materi ceramah tidak sesuai harapan. Dengan demikian 

dapat dipahami sebagian besar anggota pengajian tetap datang walau materi 

tidak seperti yang diinginkan. 

Selain itu, materi yang disampaikan dalam pengajian juga 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang digambarkan pada 

tabel berikut: 

Tabel 9 

Materi yang disampaikan dalam pengajian dilaksanakan dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu - - 

2 Sering 5 16,67% 

3 Jarang 23 76,66% 

4 Tidak  Pernah 2 6,67% 

Jumlah 30 100% 

 



54 
 

Dari Tabel tersebut terlihat bahwa 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67%menjawab selalu melaksanakan materi yang disapaikan 

dalam kehidupan sehari-hari, 23 anggota pengajian atau 76,66%menjawab 

sering melaksanakan materi dalam kehidupan sehari-hari dan 2 anggota 

pengajian atau 6,67% jarang melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dapat dipahami sebagian besar anggota pengajian walau mendapatkan 

beberapa materi dari pengajian, tapi tidak menerapkan materi tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, keaktifan anggota pengajian dalam kegiatan pengajian wirid 

yasin juga perlu, seperti yang digambarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 10  

Mengikut pengajian sampai selesai 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 6 20% 

2 Sering 20 66,67% 

3 Jarang 4 13,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 6 anggota 

pengajian atau 20% menjawab selalu mengikuti pengajian sampai selesai, 20 

anggota pengajian atau 66,67% menjawab sering mengikuti pengajian sampai 

selesai dan 4 anggota pengajian atau 13,33% menjawab jarang mengikuti 

pengajian sampai selesai. Dapat diartikan bahwa sebagian besar anggota 

pengajian aktif mengikuti kegiatan pengajian wirid yasin sampai selesai. 
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Selanjutnya, anggota pengajian yang mengikuti pengajian sampai 

selesai akan mengikuti setiap bacaan wirid dalam pengajian, seperti yang 

digambarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 11 

Mengikuti setiap bacaan wirid yasin dalam pengajian 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 19 63,33% 

2 Sering 6 20% 

3 Jarang 5 16,67% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 19 

anggota pengajian atau 63,33% menjawab selalu mengikuti bacaan wirid 

yasin, 6 anggota pengajian atau 20% menjawab sering mengikuti bacaan wirid 

yasin dan 5 anggota pengajian atau 16,67% menjawab jarang mengikuti 

bacaan wirid yasin. Dapat diartikan bahwa anggota pengajian sebgian besar 

selalu aktif mengikuti bacaan wirid yasin dalam pengajian. 

Lalu ketika mengikuti setiap bacaan wirid, anggota pengajian akan 

memperhatikan bacaan wirid yasin, seperti yang digambarkan pada tabel 

berikut ini: 
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Tabel 12 

Memperhatikan bacaan wirid yasin 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 5 16,67% 

2 Sering 18 60% 

3 Jarang 7 23,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

  

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab selalu memperhatikan bacaan, 18 anggota 

pengajian atau 60% menjawab sering memperhatikan bacaan dan 7 anggota 

pengajian atau 23,33% menjawab jarang memperhatikan bacaan. Dapat 

dipahami sebagian besar anggota pengajian memperhatikan setiap bacaan 

wirid yasin dalam pengajian. 

Selanjutnya dalam memperhatikan bacaan wirid yasin, maka anggota 

pengajian akan menghayati setiap bacaan wirid yasin, seperti yang 

digambarkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 13 

Menghayati bacaan 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 2 6,67% 

2 Sering 7 23,33% 

3 Jarang 21 70% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 
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  Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 2 anggota 

pengajian atau 6,67% menjawab menghayati bacaan, 7 anggota pengajian atau 

23,33% menjawab sering menghayati bacaan dan 21 anggota pengajain atau 

70% menjawab jarang menghayati bacaan. Dapat diartikan bahwa hanya 

sebagian kecil anggota pengajian yang menghayati bacaan wirid yasin. 

  Namun saat menghayati bacaan, terkadang ada suara yang 

mengganggu fokus bacan anggota pengajian, seperti yang digambarkan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 14 

Tetap fokus pada bacaan wirid yasin walau ada suara yang 

mengganggu 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 5 16,67% 

2 Sering 22 73,33% 

3 Jarang 3 10% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab selalu fokus pada bacaan, 22 anggota 

pengajian atau 73,33% menjawab sering fokus pada bacaan dan 3 anggota 

pengajian atau 10% menjawab jarang fokus pada bacaan. Dengan demikian 

dapat dipahami sebagian besar anggota pengajian fokus pada bacaan wirid 

yasin walau ada suara yang menganggu konsentrasi. 
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Lalu anggota pengajian untuk tetap fokus akan memilih tempat duduk 

di dalam agar tidak terganggu, seperti yang digambarkan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 15 

Memilih tempat duduk di dalam untuk lebih fokus 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 2 6,67% 

2 Sering 3 10% 

3 Jarang 25 83,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 2 anggota 

pengajian atau 6,67% menjawab selalu memilih tempat duduk di dalam, 3 

anggota pengajian atau 10% menjawab sering memilih tempat duduk di 

dalam, dan 25 anggota pengajian atau 83,33% menjawab jarang memilih 

tempat duduk di dalam. Dapat dipahami sebagian besar anggota pengajian 

jarang memilih tempat duduk di dalam untuk lebih fokus dalam bacaan wirid 

yasin.  

Selanjutnya anggota pengajian juga dapat menjadi pemimpin dalam 

setiap bacaan wirid yasin, seperti yang digambarkan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 16 

Menjadi pemimpin bacaan wirid yasin dalam pengajian 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 2 6,67% 

2 Sering 3 10% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah 25 83,33% 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 2 anggota 

pengajian atau 6,67% menjawab selalu menjadi pemimpin bacaan, 3 anggota 

pengajian atau 10% menjawab sering menjadi peimimpin bacaan dan 25 

anggota pengajian atau 83,33% menjawab jarang menjadi pemimpin bacaan. 

Dapat diartikan bahwa hanya sebagian kecil anggota pengajian yang menjadi 

pemimpin dalam bacaan wirid yasin, sebagian besarnya tidak pernah menjadi 

pemimpin dalam bacaan wirid yasin. 

Selanjutnya, ketika datang terlambat, anggota pengajian akan tetap 

mengikuti bacaan wirid yasin, seperti yang digambarkan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 17 

Mengikuti bacaan walau datang terlambat 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu - - 

2 Sering 8 26,67% 

3 Jarang 18 60% 

4 Tidak  Pernah 4 13,33% 

Jumlah 30 100% 
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Dari tabel terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 8 anggota 

pengajian atau 26,67% menjawab sering mengikuti bacaan walau datang 

terlambat, 18 anggota pengajian atau 60% menjawab jarang mengikuti bacaan 

walau datang terlambat dan  4 anggota pengajian atau 13,33% menjawab tidak 

pernah mengikuti bacaan jika datang terlambat. Dapat dipahami sebagian 

besar anggota pengajian jarang untuk mengikuti atau melanjutkan bacaan 

wirid yasin ketika datang terlambat. 

Dari uraian tersebut, pengajian wirid yasin yang ada di Kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 (∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟)

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖)
 𝑥 100% 

= 
1465

30 𝑥 20 𝑥 4
 𝑥 100% = 61,0416% 

 Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data tersebut 

dilakukan dengan pengkategorian skor sebagaimana yang telah dipaparkan 

pada Bab III maka untuk data pengajian wirid yasin sebesar 61,0416% 

tergolong pada pengajian wirid yasin yang baik. 

Selanjutnya diketahui bahwa skor variabel pengajian wirid yasin yaitu 

tampak pada tabel berikut ini: 
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Tabel 18 

Rangkuman Deskripsi Data Pengajian Wirid Yasin 

di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

 

NO STATISTIK X 

1 Skor Tertinggi 61 

2 Skor Terendah 39 

3 Rentang 22 

4 Banyak kelas 6 

5 Interval 4 

6 Mean 48,83 

7 Median 49 

8 Modus 51 

9 Standar deviasi 7,3 

 

Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket dari 30 orang sampel 

yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel tersebut maka skor 

variabel pengajian wirid yasin yang dilaksanakan menyebar dengan skor 

tertinggi 61 dan skor terendah 39 nilai rata-rata sebesar 48,83 mediannya 

sebesar 49 standar deviasinya 7,3 dan modus sebesar 51 selanjutnya 

penyebaran skor jawaban responden yang mengikuti pengajian wirid yasin 

tersebut dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut ini: 

Tabel 19 

Distribusi Frekuensi Pengajian Wirid Yasin 

di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

 

Interval Kelas Frekuensi Persentasi 

39-42 2 6,66% 

43-46 8 26,67% 

47-50 8 26,67% 

51-54 9 30% 

55-58 1 3,33% 

59-61 2 6,67% 

Jumlah 30 100% 
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2. Keadaan Sosial Kemasyarakatan Anggota Pengajian di Kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

Dari hasil data angket yang peneliti peroleh, terlihat gambaran sosial 

kemasyarakatan anggota pengajian di Kelurahan Panyanggar, Kota 

Padangsidimpuan. Dengan mengikuti kegiatan pengajian wirid yasin, anggota 

pengajian semakin membantu tetangga yang sedang punya hajatan, 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 20 

Membantu tetangga yang sedang punya hajatan 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 11 36,67% 

2 Sering 19 63,33% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

 Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 11 

anggota pengajian atau 36,67% menjawab selalu membantu tetangga yang 

punya hajatan, 19 anggota pengajian atau 63,33% menjawab sering membantu 

tetangga yang punya hajatan. Jadi dapat dipahami semua anggota pengajian 

membantu tetangga yang sedang punya hajatan. 

Selanjutnya, dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota pengajian 

juga semakin membantu tetangga yang mengalami kesusahan, sebagaimana 

terlihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 21 

Membantu tetangga yang mengalami kesusahan 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 5 16,67% 

2 Sering 18 60% 

3 Jarang 7 23,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab selalu membantu tetangga yang mengalami 

kesusahan, 18 anggota pengajian atau 60% menjawab sering membantu 

tetangga yang mengalami kesusahan dan 7 anggota pengajian atau 23,33% 

menjawab jarang membantu tetangga yang mengalami kesusahan. Jadi dapat 

dipahami sebagian besar anggota pengajian membantu tetangga yang 

mengalami kesusahan. 

Selanjutnya, dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota 

pengajian selalu rutin membayar Serikat Tolong Menolong (STM), 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 22 

Rutin membayar Serikat Tolong Menolong (STM) 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 14 46,67% 

2 Sering 16 53,33% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 14 

anggota pengajian atau 46,67% menjawab selalu rutin membayar STM dan 16 

anggota pengajian atau 53,33% menjawab sering membayar STM. Jadi dapat 

dipahami bahwa anggota pengajian rutin dalam membayar STM saat 

kemalangan. 

Selanjutnya dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota 

pengajian juga selalu menghadiri undangan dari tetangga, sebagaimana 

terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 23 

Menghadiri undangan dari tetangga 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 10 33,33% 

2 Sering 20 66,67% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 10 

anggota pengajian atau 33,33% menjawab selalu menghadiri undangan, 20 

anggota pengajian atau 66,67% menjawab sering menghadiri undangan. Jadi 

dapat dipahami semua anggota pengajian menghadiri undangan dari tetangga. 

Dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota pengajian juga 

membantu setiap ada undangan kerja dari tetangga, sebagaimana terlihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 24 

Membantu setiap ada undangan kerja dari tetangga 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 14 46,67% 

2 Sering 15 50% 

3 Jarang 1 3,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 14 

anggota pengajian atau 46,67% menjawab selalu membantu undangan kerja, 

15 anggota pengajian atau 50% menjawab sering membantu undangan kerja 

dan 1 anggota pengajian atau 3,33% menjawab jarang membantu undangn 

kerja dari tetangga. Jadi dapat diartikan bahwa sebagian besar anggota 

pengajian membantu setiap ada undangan kerja dari tetangga. 

Dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota pengajian juga 

saling mengunjungi sesama saudara atau tetangga, sebagaimana terlihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 25 

Mengunjungi sesama saudara atau tetangga 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 10 33,33% 

2 Sering 20 66,67% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 



66 
 

Dari tabel tersebut terlihat dari 30 responden terdapat 10 anggota 

pengajian atau 33,33% menjawab selalu mengunjungi antar sesama, 20 

anggota pengajian atau 66,67% menjawab sering mengunjungi antar sesama 

tetangga. Jadi dapat dipahami semua anggota pengajian mengunjungi sesama 

saudara atau tetangga. 

Dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota pengajian tetap 

mengunjungi tetangga walau sedang ada masalah, sebagaimana terlihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 26 

Tetap mengunjungi tetangga walau sedang ada masalah 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 2 6,67% 

2 Sering 16 53,33% 

3 Jarang 12 40% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 2 anggota 

pengajian atau 6,67% menjawab selalu mengunjungi tetangga walau ada 

masalah, 16 anggota pengajian atau 53,33% menjawab sering mengujungi 

tetangga walau ada masalah dan 12 anggota pengajian atau 40% menjawab 

jarang mengunjungi tetangga jika ada masalah. Jadi dapat dipahami sebagian 

besar anggota pengajian mengunjungi tetangganya walau ada masalah. 



67 
 

Selain mengunjungi tetangga, dengan mengikut pengajian wirid yasin 

anggota pengajian juga menjenguk tetangga yang sakit, sebagaimana terlihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 27 

Menjenguk tetangga yang sakit 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 20 66,67% 

2 Sering 10 33,33% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 20 

anggota pengajian atau 66,67% menjawab selalu menjenguk tetangga yang 

sakit, 10 anggota pengajian atau 33,33% menjawab sering menjenguk 

tetangga yang sakit. Jadi dapat dipahami anggota pengajian selalu menjenguk 

tetangga yang sedang sakit. 

Dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota pengajian juga tetap 

menyapa tetangga yang pernah menyakiti hati, sebagaiaman terlihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 28 

Tetap menyapa tetangga yang pernah menyakiti hati 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 5 16,67% 

2 Sering 10 33,33% 

3 Jarang 15 50% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab selalu menyapa tetangga yang menyakiti 

hati, 10 anggota pengajian atau 33,33% menjawab sering menyapa tetangga 

yang menyakiti hati dan 15 anggota pengajian atau 50% menjawab jarang 

menyapa tetangga yang perna menyakiti hati. Jadi dapat diartikan sebagian 

dari jumlah anggota pengajian jarang untuk menyapa tetangga yang pernah 

menyakiti hati mereka. 

Selanjutnya dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota 

pengajian selalu berpamitan dengan tetangga bila akan pergi jauh, 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 29 

Berpamitan pada tetangga, bila akan pergi jauh 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 4 13,33% 

2 Sering 22 73,34% 

3 Jarang 4 13,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 4 anggota 

pengajian atau 13,33% menjawab selalu berpamitan pada tetangga, 22 

anggota pengajian atau 73,34% menajwab serign berpamitan pada tetangga 

dan 4 anggota pengajian atau 13,33% menjawab jarang berpamitan pada 

tetangga. Jadi dapat dipahami sebagian besar anggota pengajian berpamitan 

kepada tetangga, bila ingin berpergian jauh. 
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Selanjutnya dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota 

pengajian juga terlihat tidak hanya menyapa tetangga yang menegur dirinya 

saja, sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 30 

Menegur tetangga yang menegur dirinya saja 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu - - 

2 Sering 5 16,67% 

3 Jarang 10 33,33% 

4 Tidak  Pernah 15 50% 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab sering menegur tetangga, 10 anggota 

pengajian atau 33,33% menjawab jarang menegur tetangga yang menegur 

dirinya saja dan 15 anggota pengajian atau 50% menjawab tidak pernah 

menegur tetangga yang menegur dirinya saja. Jadi dapat dipahami sebagian 

besar anggota pengajian tidak pernah menegur tetangga yang menegur dirinya 

saja. 

Selanjutnya dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota 

pengajian juga tersenyum jika disapa oleh tetangga, sebagaimana terlihat pada 

tabel berikut ini: 
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Tabel 31 

Tersenyum jika disapa oleh tetangga 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 22 73,33% 

2 Sering 5 16,67% 

3 Jarang 3 10% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 22 anggota 

pengajian atau 73,33% menjawab selalu tersenyum jika disapa, 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab sering tersenyum jika disapa dan 3 anggota 

pengajian atau 10% menjawab jarang tersenyum jika disapa. Jadi dapat 

dipahami sebagian besar anggota pengajian selalu tersenyum jika disapa oleh 

tetangga. 

Dengan mengikuti pengajian wirid yasin, tidak tersenyum jika disapa 

tetangga, tapi anggota pengajian juga mengucapkan salam bila bertemu, 

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 32 

Mengucapkan salam bila bertemu 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu - - 

2 Sering 5 16,67% 

3 Jarang 25 83,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab sering mengucapkan salam, 25 anggota 

pengajian atau 83,33% menjawab jarang mengucapkan salam. Jadi dapat 

dipahami sebagian besar anggota pengajian jarang mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan tetangga. 

Selanjutnya dengan mengikuti pengajian wirid yasin, anggota 

pengajian juga saling menghormati setiap perbedaan pendapat dengan 

tetangga, sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 33 

Menghormati perbedaan pendapat 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 11 36,67% 

2 Sering 19 63,33% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 11 

anggota pengajian atau 36,67% menjawab selalu menghormati perbedaan 

pendapat, 19 anggota pengajian atau 63,33% menjawab sering menghormati 

perbedaan pendapat. Jadi dapat diartikan  anggota pengajian saling 

menghormati perbedaan pendapat yang terjadi dengan tetangga. 

Selanjutnya dengan megikuti pengajian wirid yasin, anggota pengajian 

juga bolos atau libur kerja ketika ada kemalangan pada tetangga, sebagaimana 

terlihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 34 

Libur kerja ketika ada kemalangan 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 16 53,33% 

2 Sering 14 46,67% 

3 Jarang - - 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

    

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 16 

anggota pengajian atau 53,33% menjwab selalu libur kerja ketika ada 

kemalangan, 14 anggota pengajian atau 46,67% menjawab sering libur kerja 

jika ada kemalangan. Jadi dapat dipahami anggota pengajian selalu libur kerja 

jika ada kemalangan. 

Dengan mengikuti pengajian wirid yasin juga membuat anggota 

pengajian tetap menjaga hubungan baik dengan tetangga, sebagaimana terlihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 35 

Menjaga hubungan baik dengan tetangga 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 2 6,67% 

2 Sering 20 66,66% 

3 Jarang 8 26,67% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 2 anggota 

pengajian atau 6,67% menjawab selalu menjaga hubungan baik, 20 anggota 
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pengajian atau 66,66% menjawab sering menjaga hubungan baik dan 8 

anggota pengajian atau 26,67% menjawab jarang menjaga hubungan baik. 

Jadi dapat dipahami sebagian besar anggota pengajian menjaga hubungan baik 

dengan tetangga. 

Selanjutnya dengan mengikuti pengajian wirid yasin juga membuat 

anggota pengajian mempersilahkan rumahnya dipakai ketika ada kemalangan, 

sebagaiman terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 36 

Membuat rumah sebagai tempat makan ketika ada kemalangan 

 

No Alternatif Jawaban Jumlah Persentase 

1 Selalu 5 16,67% 

2 Sering 18 60% 

3 Jarang 7 23,33% 

4 Tidak  Pernah - - 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa dari 30 responden terdapat 5 anggota 

pengajian atau 16,67% menjawab selalu membuat rumah untuk tempat makan 

ketika kemalangan, 18 anggota pengajian atau 60% menjawab sering 

membuat rumah untuk tempat makan dan 7 anggota pengajian atau 23,33% 

menjawab jarang membuat rumah untuk tempat makan ketika kemalangan. 

Jadi dapat dipahami sebagian besar anggota pengajian membuat rumahnya 

sebagai tempat makan ketika ada kemalangan. 
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Dengan demikian sosial kemasyarakatan anggota pengajian yang ada 

di Kelurahan Panyanggar sudah baik, berdasarkan hasil dari angket yang 

peneliti peroleh sebagai berikut: 

 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 (∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟)

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 (∑ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖)
 𝑥 100% 

= 
1609

30 𝑥 20 𝑥 4
 𝑥 100% = 67,0416% 

Untuk memberikan penafsiran terhadap sebaran data tersebut 

dilakukan dengan pengkategorian skor sebagaimana yang telah dipaparkan 

pada Bab III maka untuk data sosial kemasyarakatan anggota pengajian 

sebesar 67,0416% tergolong pada sosial kemasyarakatan yang baik. 

Selanjutnya diketahui bahwa skor variabel sosial kemasyarakatan 

anggota pengajian tampak pada tabel berikut ini: 

Tabel 37 

Rangkuman Deskripsi Data Sosial Kemasyarakatan Anggota 

Pengajian di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

 

NO STATISTIK X 

1 Skor Tertinggi 61 

2 Skor Terendah 49 

3 Rentang 12 

4 Banyak kelas 6 

5 Interval 2 

6 Mean 53,63 

7 Median 55 

8 Modus 52 

9 Standar deviasi 3,4 

 

Perhitungan yang dilaksanakan terhadap angket dari 30 orang sampel 

yang diteliti, sebagaimana yang terdapat pada tabel tersebut maka skor 
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variabel sosial kemasyarakatan anggota pengajian yang dilaksanakan 

menyebar dengan skor tertinggi 61 dan skor terendah 49 nilai rata-rata sebesar 

53,63 mediannya sebesar 55 standar deviasinya 3,4 dan modus sebesar 52 

selanjutnya penyebaran skor jawaban responden yang bersosial 

kemasyarakatan tersebut dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut 

ini: 

Tabel 38 

Distribusi Frekuensi Sosial Kemasyarakatan Anggota Pengajian 

di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

 

Interval Kelas Frekuensi Persentasi 

49-50 5 16,67% 

51-52 10 33,33% 

53-54 4 13,33% 

55-56 5 16,67% 

57-58 2 6,67% 

59-61 4 13,33% 

Jumlah 30 100% 

 

3. Pengaruh Pengajian Wirid Yasin Terhadap Sosial Kemasyarakatan 

Anggotanya di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

Untuk mengkaji kebenaran apakah ada pengaruh pengajian wirid yasin 

terhadap sosial kemasyarakatan anggotanya di Kelurahan Panyanggar, Kota 

Padangsidimpuan, maka digunakan perhitungan Regresi Sederhana. Sebelum 

melakukan uji pengaruh antara pengajian wirid yasin (X) terhadap sosial 

kemasyarakatan anggota pengajian (Y), maka terlebih dahulu dilakukan uji 

hubungan (korekasi) sekaligus menguji hipotesis dimana hipotesis dalam 



76 
 

penelitian ini adalah “ada pengaruh yang signifikan antara pengajian wirid 

yasin terhadap sosial kemasyarakatan anggotanya di Kelurahan Panyanggar 

Kota Padangsidimpuan”. 

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk memperoleh angka indeks 

hubungan dari dua variabel tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus 

analisis statistik yaitu teknik korelasi Product Moment sebagai berikut: 

])(][)([

))(()(

2222 YYNXXN

YXXYN
rxy




  

Untuk memperoleh angka indeks rxy dari kedua variabel penelitian ada 

dua tahap pelaksanaan perhitungan yang harus dilakukan yakni : 

1. Membuat tabel perhitungan yang berisi tentang  .,,,, 22 XYYXYX   

2. Mencari angka indeks korelasi “r” Product Moment antara variabel X dan 

Y. 

3. Kemudian memberikan interpretasi terhadap rhitung serta menarik 

kesimpulan. 

Dalam hal ini untuk memperoleh angka indeks korelasi “ r “ Product 

Moment dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 39 

Tabel Kerja Angka Indeks Korelasi antara Pengajian Wirid Yasin  

Terhadap Sosial Kemasyarakatan Anggotanya di Kelurahan Panyanggar 

Kota Padangsidimpuan 

 

No X Y X^2 Y^2 XY 

1 56 65 3136 4225 3640 

2 54 62 2916 3844 3348 

3 54 59 2916 3481 3186 

4 51 58 2601 3364 2958 

5 52 58 2704 3364 3016 

6 51 56 2601 3136 2856 

7 52 54 2704 2916 2808 

8 47 55 2209 3025 2585 

9 43 55 1849 3025 2365 

10 51 54 2601 2916 2754 

11 47 51 2209 2601 2397 

12 47 52 2209 2704 2444 

13 61 53 3721 2809 3233 

14 48 52 2304 2704 2496 

15 49 51 2401 2601 2499 

16 47 53 2209 2809 2491 

17 45 53 2025 2809 2385 

18 52 53 2704 2809 2756 

19 50 54 2500 2916 2700 

20 43 51 1849 2601 2193 

21 61 50 3721 2500 3050 

22 46 51 2116 2601 2346 

23 45 49 2025 2401 2205 

24 47 49 2209 2401 2303 

25 44 50 1936 2500 2200 

26 44 51 1936 2601 2244 

27 44 52 1936 2704 2288 

28 39 55 1521 3025 2145 

29 54 51 2916 2601 2754 

30 41 52 1681 2704 2132 

Jumlah 1465 1609 72365 86697 78777 
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Dari tabel tersebut diketahui: 

∑X=1465, ∑Y= 1609, ∑X
2
= 72365, ∑Y

2
= 86697, ∑XY= 78777, N=30 

Dengan mendistribusikan nilai–nilai tersebut ke dalam korelasi “r” 

Product Moment didapat hasil sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁. (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁. ∑x2 − (∑x)2][𝑁. ∑Y2 − (∑𝑌)2]
 

 

𝑟𝑥𝑦 =
30. (78777) − (1465)(1609)

√[30. 72365 − (1465)2][30. 86697 − (1609)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
2363310 − 2357185

√[2170950 − 2146225 ][2600910 − 2588881]
 

𝑟𝑥𝑦 =
6125

√[24725][12029]
=

6125

√297417025
 

     𝑟𝑥𝑦 =
6125

17245,782
=      0,3551593079 = 0,355 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan diperoleh harga “r” Product 

Moment sebesar 0,355. Apabila angka indeks “r” Product Moment tersebut  

dibandingkan dengan nilai yang ada pada tabel harga kritik dari “r” Product 

Moment dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% 

diperoleh harga “r” sebesar 0,374. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

harga rhitung<rtabel  atau 0,355< 0,374. Mengingat harga “r” Product Moment 

sebesar 0,355 maka Interpretasi Koefisien Korelasi berada pada kategori 

rendah. 
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Selanjutnya bila angka indeks “r” Product Moment tersebut  

dibandingkan dengan nilai yang ada pada tabel harga kritik dari “r” Product 

Moment dengan tingkat kepercayaan 75% atau tingkat kesalahan 25% 

diperoleh harga “r” sebesar 0,361. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

harga rhitung < rtabel  atau 0,355 < 0,361. 

 Apabila dilakukan perhitungan koefisien determinan yang bertujuan 

untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan variabel pengalaman spiritual 

ibadah hajiterhadap perubahan perilaku keagamaan jamaah dalam bentuk 

persentase, maka diperoleh : KP = r
2 

x 100% = 0,355
2

 x 100% = 0,126 x 

100% = 12,6% dibulatkan menjadi 13%. Artinya besar nilai variabel 

pengajian wirid yasin hanya memberikan kontribusi terhadap sosial 

kemasyarakatan anggota pengajian sebesar 13% dan sisanya 87% ditentukan  

oleh variabel lain yang perlu diteliti lebih lanjut. 

 Jika dilihat dari jawaban angket variabel X dan Y, dapat dianalisis 

bahwa indikator pemahaman terhadap materi ceramah agama lebih 

berpengaruh terhadap indikator saling tolong menolong. Sebab dalam 

pengajian saat ada ceramah agama, ustad sering memberikan materi 

mengenai tolong menolong. 

 Kemudian untuk mengkaji kebenaran apakah ada pengaruh pengajian 

wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan anggota pengajian di Kelurahan 
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Panyanggar Kota Padangsidimpuan, maka digunakan perhitungan Regresi 

Sederhana yaitu: 

a. Menghitung rumus b 

b =
n. ∑XY − (∑X)(∑Y)

n∑x2 − (∑𝑥)2
 

b =
30.78777 − (1465)(1609)

30.  72365 − (1465)2
 

b =
2363310 − 2357185

2170950 − 2146225
  =  

6125

24725
 = 0,2477249747 = 0,24 

b. Menghitung rumus a 

a =
∑Y − b. ∑X

n
 

a =
1609 − (0,2477249747).  (1465)

30
 

a =
1609 − 362,9170879676

30
 =  41.5360970677 = 41.53 

c. Menghitung persamaan  regresi sederhana  

Ỳ=a+bX 

 = 41.53+ 0,24X 

d. Membuat garis persamaan regresi 

1) Menghitung rata-rata X dengan rumus:  

        X =
∑X

n
=

1465

30
= 48,83 

2) Menghitung rata-rata Y dengan rumus:  

Y =
∑Y

n
=

1609

30
= 53,63 
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Gambar 2 

Persamaan Garis Regresi 

 Kemudian untuk melihat apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

pengajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan anggotanya di 

Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan, maka diuji dengan 

menggunakan rumus uji signifikansi yaitu: 

a) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg (a))  

JKReg (a) = 
(∑Y)2

n
=

(1609)2

30
=

2588881 

30
= 86296,03 

b) Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg (b/a)) 

JKReg (b/a) = b.   
]

.
[

n

YX
XY


   

   = 0,2477249747 [78777 - 
(1465)(1609) 

30
] 

    =0,2477249747 [78777 − 78572,83] 

    = (0,2477249747) (204,17) = 50,5780080845 = 50,5 
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c) Mencari jumlah kuadrat residu (JKRes) 

JKRes = ∑Y
2
- JKReg (b/a) - JKReg (a) 

 = 86697– 50,5780080845 – 86296,03 =350,3919919155  

d) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKReg(a)) 

RJKReg(a) = JKReg (a) = 86296,03 

e) Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKReg (b/a)) 

RJKReg (b/a) = JKReg (b/a)= 50,5780080845 

f) Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKRes) 

RJKRes= 
𝐽𝐾 𝑅𝑒𝑠

𝑛−2
 = 

350,3919919155 

30−2
=  

350,3919919155 

28
 

                             = 12,5139997113 

g) Menguji signifikansi  

Fhitung = 
𝑅𝐽𝐾 𝑅𝑒𝑔 (𝑏/𝑎)

𝑅𝐽𝐾 𝑅𝑒𝑠
 = 

50,5780080845 

12,5139997113
 = 4,0417140204 = 4,04 

Ftabel = F (1-α)(dk Reg (b/a)(dk Res) 

        = F (1 - 0,05) (dk Reg (b/a) = 1) (dk Res = 30-2 =28) 

         = F (0,95) (1,28) 

Cara mencari Ftabel : angka 1 = pembilang 

    angka 28  = penyebut 

Ftabel = 4,20 

 Karena Fhitung(4,04) lebih kecil dari Ftabel(4,20) maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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pengajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan anggotanya di 

Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan. 

C. Analisis Penelitian 

Menurut peneliti yang menjadi penyebab tidak adanya pengaruh 

pengajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan di Kelurahan Panyanggar, 

Kota Padangsidimpuan adalah sebagai berikut: 

1. Anggota pengajian yang berada di Kelurahan Panyanggar Kota 

Padangsidimpuan adalah orang-orang yang baik dalam melaksanakan kegiatan 

pengajian, akan tetapi pengajian wirid yasin yang dilakukan tersebut tidak 

signifikan mempengaruhi sosial kemasyarakatan anggotanya. 

2. Anggota pengajian yang berada di Kelurahan Panyanggar Kota 

Padangsidimpuan pada umumnya adalah orang-orang yang sudah baik sosial 

kemasyarakatannya sesuai dengan kerukunan dalam kehidupan sosial. 

3. Ketidak jujuran dan keseriusan anggota pengajian dalam menjawab soal 

angket yang di sebarkan oleh peneliti. 

4. Terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi sosial kemasyarakatan, 

diantaranya faktor ekonomi, kekerabatan yang diikat budaya, kebutuhan dan 

perbedaan sudut pandang. 

5. Kurangnya keaktifan anggota pengajian dalam mengikuti kegiatan wirid yasin 

menjadi salah satu faktor bahwa kegiatan pengajian tidak dapat berpengaruh 

baik untuk sosial kemasyarakatan anggotanya. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari pengumpulan data angket yang dibagikan 

kepada responden, yakni terhadap anggota pengajian wirid yasin yang berada di 

Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan. Namun demikian untuk 

mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit sebab dalam pelaksanaan 

penelitian ini dirasakan adanya  keterbatas. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti 

2. Waktu, tenaga, serta dana peneliti 

3. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui kejujuran para 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan. 

4. Peneliti tidak mampu mengontrol semua anggota pengajian dalam menjawab 

angket, apakah anggota pengajian menjawab serius atau hanya asal menjawab. 

 



 
 

85 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data yang dilakukan, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengajian wirid yasin di Kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpun berada pada kategori “baik” yaitu dengan 

persentase 61,0416%. 

2. Sosial kemasyarakatan anggota pengajian yang berada di Kelurahan 

Panyanggar Kota Padangsidimpuan tergolong “baik”. Terlihat dari hasil 

perhitungan kumulatif yang menunjukkan bahwa sosial kemasyarakatan 

anggota pengajian adalah sebesar 67,0416%. 

3. Berdasarkan analisis data pengaruh pengajian wirid yasin terhadap sosial 

kemasyarakatan anggotanya di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan 

dengan menggunakan rumus Product Moment ditemukan rhitung sebesar 0,355 

dikonsultasikan terhadap rtabel diperoleh bahwa rhitung< rtabel (pada taraf 

signifikansi 5%, 0,355< 0,374). Kemudian untuk menguji tingkat signifikan 

pengaruh antara variabel dilakukan dengan menggunakan rumus F ditemukan 

angka Fhitung sebesar 4,04 dikonsultasikan terhadap nilai Ftabel diperoleh bahwa 

Fhitung<Ftabel (pada taraf signifikansi 5% , 4,04< 4,20) dengan hasil nilai 

persamaan regresi Ỳ= 41.53+ 0,24X, maka dengan demikian hipotesis ditolak 
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dan konstribusi determinan sebesar 13% dan sisanya 87% ditentukan oleh 

faktor lain. Hal ini dapat disimpulkan bahwa “Tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara pengajian wirid yasin terhadap sosial kemasyarakatan 

anggotanya di Kelurahan Panyanggar Kota Padangsidimpuan”. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

dianjurkan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi anggota pengajian wirid yasin di Kelurahan Panyanggar, Kota 

Padangsidimpuan, disarankan lebih meningkatkan lagi keaktifkan. Dengan 

semakin aktif mengikuti pengajian maka pemahaman terhadap materi 

ceramah yang disampaikan semakin meningkat, sehingga sosial 

kemasyarakatan juga semakin meningkat. 

2. Bagi pengurus pengajian wirid yasin disarankan lebih memberikan dorongan 

kepada anggota pengajian akan pentingnya mengikuti pengajian dan 

pentingnya silaturahmi dan sosial terhadap masyarakat supaya tidak terjadi 

perpecahan diantara umat Islam.  

3. Bagi anggota pegajian dan pengurus pengajian disarankan untuk tidak saling 

membuka aib atau saling membicarakan kejelakan orang lain, sebab dalam 

surah Al-Hujarat ayat 12 yang artinya “janganlah kalian saling menggunjing. 

Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudanya yang 

sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya dan bertakwa 
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kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang. 

4. Bagi peneliti-peneliti yang akan datang, hasil penelitian diketahui bahwa 

terdapat faktor lain yang menentukan sosial kemasyarakatan anggota 

pengajian wirid yasin, seperti faktor latar belakang ekonomi, faktor 

emosional dalam agama dan faktor pemikiran. Dengan demikian perlu untuk 

disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor – faktor lain 

yang mempengaruhi sosial kemasyarakatan anggota pengajian wirid yasin. 
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LAMPIRAN 1 

Angket Variabel X dan Y untuk Uji Validitas 

A. Data Responden 

Nama   : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Hari/Tgl/Bulan : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia 

dalam angket ini. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur dengan cara membubuhi tanda 

silang (X)  pada salah satu huruf a, b, c, dan d pada pertanyaan di bawah 

ini. 

3. Setelah mengisi pertanyaan (angket) ini, mohon angket ini diserahkan 

kepada kami. 

4. Terima kasih atas kesedian Ibu yang telah mengisi angket ini. 

C. Angket tentang pengajian wirid yasin 

1. Apakah Ibu selalu faham dengan materi ahklak yang disampaikan dalam 

pengajian wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

2. Apakah Ibu selalu faham dengan materi ibadah yang disampaikan dalam 

pengajian wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

3. Apakah Ibu selalu faham dengan materi ceramah yang disampaikan dalam 

pengajian wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 



b. Sering      d. Tidak Pernah 

4. Apakah Ibu bertanya jika tidak faham dengan materi ceramah agama yang 

disampaikan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

5. Apakah Ibu akan tetap fokus pada materi yang disampaiakan walau ada 

suara yang mengganggu? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

6. Apakah Ibu menghayati setiap materi yang disampaikan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

7. Apakah Ibu pernah merasa haru jika materi yang disampaikan menyentuh 

hati ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

8. Apakah Ibu merasakan kedamaian setelah mendengarkan materi ceramah 

agama yang disampaikan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

9. Apakah Ibu merasa senang jika faham dengan materi ceramah yang 

disampaikan? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

10. Apakah Ibu akan tetap datang jika materi ceramah yang disampaikan tidak 

sesuai dengan harapan ibu ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 



11. Apakah Ibu setiap materi yang disampaikan dalam pengajian dilaksanakan 

dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

12. Apakah Ibu mengikuti pengajian wirid yasin  sampai selesai? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

13. Apakah Ibu mengikuti setiap bacaan wirid yasin dalam pengajian? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

14. Apakah Ibu setiap mengikuti pengajian memperhatikan bacaan wirid 

yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

15. Apakah Ibu menghayati setiap bacaan dalam pengajian wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

16. Apakah Ibu akan tetap fokus pada bacaan wirid yasin walau ada suara 

yang mengganggu? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

17. Apakah Ibu memilih tempat duduk di dalam untuk lebih fokus dalam 

mengikuti bacaan wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

18. Apakah Ibu aktif menjadi pemimpin bacaan dalam pengajian wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 



19. Apakah Ibu akan mengikuti bacaan wirid yasin walau ibu datang 

terlambat? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

20. Apakah Ibu merasa lebih dekat kepada Allah ketika mengikuti bacaan 

wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

D. Angket tentang Sosial Kemasyarakatan 

1. Apakah Ibu setiap membantu orang lain dengan perasaan ikhlas? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

2. Apakah Ibu akan membantu tetangga yang sedang punya hajatan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

3. Apakah Ibu membantu tetangga jika mengalami kesusahan? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

4. Apakah Ibu memberikan makanan ibu kepada tetangga yang sedang 

membutuhkan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

5. Apakah Ibu selalu rutin membayar Serikat Tolong Menolong (STM) ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

6. Apakah Ibu menghadiri undangan dari tetangga? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

7. Apakah Ibu membantu setiap ada undangan kerja dari tetangga ? 



a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

8. Apakah Ibu mengunjungi sesama saudara atau tetangga ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

9. Apakah Ibu tetap mengunjungi saudara atau tetangga walau sedang ada 

masalah ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

10. Apakah Ibu menjenguk tetangga ibu yang sedang sakit? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

11. Apakah Ibu akan tetap menyapa tetangga yang pernah menyakiti hati ibu? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

12. Apakah Ibu berpamitan kepada tetangga, bila akan pergi jauh? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

13. Apakah Ibu hanya menegur tetangga yang menegur ibu saja? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

14.  Apakah Ibu tersenyum jika disapa oleh tetangga? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

15. Apakah Ibu mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

16. Apakah Ibu menghormati setiap perbedaan pendapat dengan tetangga? 

a. Selalu      c. Jarang 



b. Sering      d. Tidak Pernah 

17.  Apakah Ibu bolos kerja ketika ada kemalangan pada tetangga ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

18.  Apakah Ibu menghormati yang lebih tua? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

19. Apakah Ibu tetap menjaga hubungan baik dengan tetangga? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

20. Apakah Ibu akan membuat rumah ibu sebagai tempat makan ketika ada 

kemalangan di sekitar rumah? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 

Hasil Uji Coba Validitas Angket 

Uji validitas angket pengajian wirid yasin (Variabel X) 

Validitas Variabel X1 (No 1) 

No X1 Y1 X1
2
 Y1

2
 X1 Y1 

1 4 77 16 5929 308 

2 3 76 9 5776 228 

3 3 76 9 5776 228 

4 3 75 9 5625 225 

5 4 75 16 5625 300 

6 4 77 16 5929 308 

7 4 76 16 5776 304 

8 4 76 16 5776 304 

9 3 74 9 5476 222 

10 4 73 16 5329 292 

11 4 73 16 5329 292 

12 4 76 16 5776 304 

13 4 75 16 5625 300 

14 4 71 16 5041 284 

15 4 67 16 4489 268 

16 3 65 9 4225 195 

17 3 68 9 4624 204 

18 3 70 9 4900 210 

19 3 64 9 4096 192 

20 4 68 16 4624 272 

21 4 69 16 4761 276 

22 4 69 16 4761 276 

23 3 68 9 4624 204 

24 4 69 16 4761 276 

25 4 67 16 4489 268 

26 3 64 9 4096 192 

27 3 66 9 4356 198 

28 4 66 16 4356 264 

29 4 64 16 4096 256 

30 4 69 16 4761 276 



 

 

Cara penyelesaian validitas angket uji coba variabel X1 dilakukan 

denganmenggunakan rumus korelasi produk moment : 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

     =
30. (7726) − (109)(2123)

 √[30. 403 − (109)2][30. 150807 − (2123)2]
 

     =
231780 − 231407

 √[12090 − 11881][4524210 − 4507129 ]
 

     =
373

 √[209][17081 ]
 

     =
373

 √3569929
=

373

 1889,425
 = 0,197 

 

Validitas  Variabel  X2 (No 2) 

No X2 Y2 X2
2 

Y2
2 

X2 Y2 

1 3 77 9 5929 231 

2 3 76 9 5776 228 

3 3 76 9 5776 228 

4 3 75 9 5625 225 

5 3 75 9 5625 225 

6 4 77 16 5929 308 

7 4 76 16 5776 304 

8 4 76 16 5776 304 

9 4 74 16 5476 296 

10 4 73 16 5329 292 

11 4 73 16 5329 292 

12 4 76 16 5776 304 

13 4 75 16 5625 300 

Jumlah 109 2123 403 150807 7726 

 ∑X1 ∑Y1 ∑X1
2
 ∑Y1

2
 ∑X1 Y1 



14 3 71 9 5041 213 

15 3 67 9 4489 201 

16 4 65 16 4225 260 

17 3 68 9 4624 204 

18 3 70 9 4900 210 

19 3 64 9 4096 192 

20 3 68 9 4624 204 

21 3 69 9 4761 207 

22 4 69 16 4761 276 

23 4 68 16 4624 272 

24 4 69 16 4761 276 

25 4 67 16 4489 268 

26 4 64 16 4096 256 

27 4 66 16 4356 264 

28 4 66 16 4356 264 

29 3 64 9 4096 192 

30 4 69 16 4761 276 

Jumlah 107 2123 389 150807 7572 

 ∑X2 ∑Y2 ∑X2
2 

∑Y2
2 

∑X2Y2 

 

Cara penyelesaian validitas angket uji coba variabel X2 dilakukan 

denganmenggunakan rumus korelasi produk moment : 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

      =
30. (7572) − (107)(2123)

 √[30. 389 − (107)2][30. 150807 − (2123)2]
 

      =
227160 − 227161

 √[11670 − 11449][4524210 − 4507129 ]
 

      =
−1

 √[221][17081 ]
=  

−1

 √3774901
=  

−1

 1942,91
= −0,0005  

Untuk angket no. 3 sampai dengan no. 20 cara menyelesaikannya sama 

dengan cara diatas. 

 



LAMPIRAN 7 

Hasil Uji Coba Validitas Angket 

Uji validitas angket sosial kemasyarakatan (Variabel Y) 

Validitas Variabel Y1 (No 1) 

No X1 Y1 X1
2
 Y1

2
 X1 Y1 

1 4 79 16 6241 316 

2 4 79 16 6241 316 

3 4 79 16 6241 316 

4 4 78 16 6084 312 

5 4 77 16 5929 308 

6 4 78 16 6084 312 

7 4 77 16 5929 308 

8 4 77 16 5929 308 

9 3 76 9 5776 228 

10 4 74 16 5476 296 

11 3 74 9 5476 222 

12 3 77 9 5929 231 

13 4 75 16 5625 300 

14 4 73 16 5329 292 

15 3 68 9 4624 204 

16 3 68 9 4624 204 

17 3 69 9 4761 207 

18 3 70 9 4900 210 

19 3 66 9 4356 198 

20 4 70 16 4900 280 

21 4 69 16 4761 276 

22 4 70 16 4900 280 

23 3 68 9 4624 204 

24 4 70 16 4900 280 

25 4 68 16 4624 272 

26 3 65 9 4225 195 

27 3 67 9 4489 201 

28 4 65 16 4225 260 

29 4 65 16 4225 260 

30 4 70 16 4900 280 



Jumlah 109 2161 403 156327 7876 

 ∑X1 ∑Y1 ∑X1
2
 ∑Y1

2
 ∑X1 Y1 

 

Cara penyelesaian validitas angket uji coba variabel Y1 dilakukan 

denganmenggunakan rumus korelasi produk moment : 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

     =
30. (7876) − (109)(2161)

 √[30. 403 − (109)2][30. 156327 − (2161)2]
 

     =
236280 − 235549

 √[12090 − 11881][4689810 − 4669921 ]
 

     =
731

 √[209][19889 ]
 

     =
731

 √4156801
=

731

 2038,823
 = 0,358 

 

Validitas  Variabel  Y2 (No 2) 

No X2 Y2 X2
2
 Y2

2
 X2 Y2 

1 4 79 16 6241 316 

2 4 79 16 6241 316 

3 4 79 16 6241 316 

4 4 78 16 6084 312 

5 4 77 16 5929 308 

6 4 78 16 6084 312 

7 4 77 16 5929 308 

8 4 77 16 5929 308 

9 4 76 16 5776 304 

10 4 74 16 5476 296 

11 4 74 16 5476 296 

12 4 77 16 5929 308 

13 4 75 16 5625 300 

14 3 73 9 5329 219 



15 3 68 9 4624 204 

16 4 68 16 4624 272 

17 3 69 9 4761 207 

18 3 70 9 4900 210 

19 3 66 9 4356 198 

20 3 70 9 4900 210 

21 3 69 9 4761 207 

22 4 70 16 4900 280 

23 4 68 16 4624 272 

24 4 70 16 4900 280 

25 4 68 16 4624 272 

26 4 65 16 4225 260 

27 4 67 16 4489 268 

28 4 65 16 4225 260 

29 3 65 9 4225 195 

30 4 70 16 4900 280 

Jumlah 112 2161 424 156327 8094 

 ∑X2 ∑Y2 ∑X2
2 

∑Y2
2 

∑X2Y2 

 

Cara penyelesaian validitas angket uji coba variabel Y2 dilakukan 

denganmenggunakan rumus korelasi produk moment : 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

     =
30. (8094) − (112)(2161)

 √[30. 424 − (112)2][30. 156327 − (2161)2]
 

     =
242820 − 242032

 √[12720 − 12544][4689810 − 4669921 ]
 

     =
788

 √[176][19889 ]
 

     =
788

 √3500464
=

788

 1870,952
 = 0,421 

Untuk angket no. 3 sampai dengan no. 20 cara menyelesaikannya sama 

dengan cara diatas. 



LAMPIRAN 12 

Uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha 

(Variabel X) 

r11=
(𝑘)

(𝑘−1)
 (1 − ∑

𝑠𝑖2

𝑠𝑡2) 

r11 =reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑si
2 

=Jumlah varians butir 

St
2 

= varians total 

Langkah I: Mencari varians setiap butir dengan rumus: 

𝑆𝑡 =
∑ 𝑋𝑡

2 −
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
N

 

Keterangan: 

S = varians 

∑x
2 

= jumlah x kuadrad  

(∑x
2
) = Jumlah x dikuadradkan 

N = banyak responden 

𝑆1 =
∑ 𝑋1

2 −
(∑ 𝑋1)2

𝑁
N

=
403 −

(109)2

30
30

=  
403 − 396,03

30
 

=
6,97

30
= 0,232 

𝑆2 =
∑ 𝑋2

2 −
(∑ 𝑋2)2

𝑁
N

=
389 −

(107)2

30
30

=  
389 − 381,63

30
 

=
7,37

30
= 0,245 

 



𝑆3 =
∑ 𝑋3

2 −
(∑ 𝑋3)2

𝑁
N

=
410 −

(110)2

30
30

=  
410 − 403,33

30
 

=
6,67

30
= 0,222 

 

𝑆4 =
∑ 𝑋4

2 −
(∑ 𝑋4)2

𝑁
N

=
333 −

(99)2

30
30

=  
333 − 326,7

30
 

=
6,3

30
= 0,21 

     𝑆5 =
∑ 𝑋5

2−
(∑ 𝑋5)2

𝑁

N
=

424−
(112)2

30

30
=  

424−418,13

30
 

=
5,87

30
= 0,195 

 

𝑆6 =
∑ 𝑋6

2 −
(∑ 𝑋6)2

𝑁
N

=
424 −

(112)2

30
30

=  
424 − 418,13

30
 

=
5,87

30
= 0,195 

 

𝑆7 =
∑ 𝑋7

2 −
(∑ 𝑋7)2

𝑁
N

=
347 −

(101)2

30
30

=  
347 − 340,03

30
 

=
6,97

30
= 0,232 

    

𝑆8 =
∑ 𝑋8

2 −
(∑ 𝑋8)2

𝑁
N

=
361 −

(103)2

30
30

=  
361 − 353,63

30
 

=
7,37

30
= 0,245 

 



𝑆9 =
∑ 𝑋9

2 −
(∑ 𝑋9)2

𝑁
N

=
349 −

(101)2

30
30

=  
349 − 340,03

30
 

=
8,97

30
= 0,299 

 

𝑆10 =
∑ 𝑋10

2 −
(∑ 𝑋10)2

𝑁
N

=
382 −

(106)2

30
30

=  
382 − 374,53

30
 

=
7,47

30
= 0,249 

𝑆11 =
∑ 𝑋11

2 −
(∑ 𝑋11)2

𝑁
N

=
403 −

(109)2

30
30

=  
403 − 396,03

30
 

=
6,97

30
= 0,232 

 

𝑆12 =
∑ 𝑋12

2 −
(∑ 𝑋12)2

𝑁
N

=
410 −

(110)2

30
30

=  
410 − 403,33

30
 

=
6,67

30
= 0,222 

𝑆13 =
∑ 𝑋13

2 −
(∑ 𝑋13)2

𝑁
N

=
410 −

(110)2

30
30

=  
410 − 403,33

30
 

=
6,67

30
= 0,222 

𝑆14 =
∑ 𝑋14

2 −
(∑ 𝑋14)2

𝑁
N

=
431 −

(113)2

30
30

=  
431 − 425,63

30
 

=
5,37

30
= 0,179 

𝑆15 =
∑ 𝑋15

2 −
(∑ 𝑋15)2

𝑁
N

=
391 −

(107)2

30
20

=  
391 − 381,63

30
 

=
9,37

30
= 0,312 



 

𝑆16 =
∑ 𝑋16

2 −
(∑ 𝑋16)2

𝑁
N

=
417 −

(111)2

30
30

=  
417 − 410,7

30
 

=
6,3

30
= 0,21 

𝑆17 =
∑ 𝑋17

2 −
(∑ 17)2

𝑁
N

=
195 −

(75)2

30
30

=  
195 − 187,5

30
 

=
7,5

30
= 0,25 

𝑆18 =
∑ 𝑋18

2 −
(∑ 𝑋18)2

𝑁
N

=
391 −

(107)2

30
30

=  
391 − 3381,63

30
 

=
9,37

30
= 0,312 

𝑆19 =
∑ 𝑋19

2 −
(∑ 𝑋19)2

𝑁
N

=
454 −

(116)2

30
30

=  
454 − 448,53

30
 

=
5,47

30
= 0,182 

𝑆20 =
∑ 𝑋20

2 −
(∑ 𝑋20)2

𝑁
N

=
377 −

(105)2

30
30

=  
377 − 367,5

30
 

=
9,5

30
= 0,316 

Langkah II :Menjumlahkan varians semua item variabel X dengan rumus: 

∑ 𝑠𝑏
2

= 𝑠1+𝑠2+𝑠3+𝑠4+𝑠5+𝑠6+𝑠7+𝑠8+𝑠9+𝑠10+𝑠11+𝑠12+𝑠13+𝑠14+ … … . 𝑠20 

 

 
∑ 𝑠𝑏

2

=0,232 + 0,245 + 0,222 + 0,21 + 0,195 + 0,195 + 0,232 + 0,245 + 0,299 + 0,249 +    

      0,232 + 0,222 + 0,222 + 0,179 + 0,312 + 0,21 + 0,25 + 0,312 + 0,182+ 0,316 

    =4,761 

 

 



Langkah III : Menghitung varians total dengan rumus: 

 

𝑆𝑡 =
∑ 𝑋𝑡

2 −
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
N

=
150807 −

(2123)2

30
30

=  
150807 − 150237,63

30
 

=
569,37

30
= 18,979 

Langkah IV: Masukkan nilai alpha dengan rumus: 

𝑟11 ]1[
1 2

2

St

Sb

k

k 





 

𝑟11=(
20

20−1
) (1 −

4,761

18,979
)
 

 =(
20

19
) (1 − 0,2508) 

    =(1,052)(0,7492)= 0,788 

Jadi koefisien reliabilitas instrumen = 0,788 

Hasil perhitungan bahwa reliabilitas angket tersebut sebesar 0,788 (rhitung)  

dengan db= N-nr= 30-2= 28 sedangkan harga rtabel Product Moment dengan 

signifikansi 5%, maka diperoleh rtabel= 0,374. Hasil tersebut diketahui bahwa 

rhitung > rtabel maka angket yang digunakan reliabel sehingga angket tersebut 

memiliki ketepatan dan layak dipergunakan dalam penelitian. 

 

 

 

 



TABEL RELIABILITAS VARIABEL X 

No Nilai Hitung Nilai Alpha Interpretasi 

1 0,232 

Nilai Cronbach Alpha 

0,374 

Tidak reliabel 

2 0,245 Tidak reliabel 
3 0,222 Tidak reliabel 
4 0,21 Tidak reliabel 
5 0,195 Tidak reliabel 
6 0,195 Tidak reliabel 
7 0,232 Tidak reliabel 
8 0,245 Tidak reliabel 
9 0,299 Tidak reliabel 

10 0,249 Tidak reliabel 
11 0,232 Tidak reliabel 
12 0,222 Tidak reliabel 
13 0,222 Tidak reliabel 
14 0,179 Tidak reliabel 
15 0,312 Tidak reliabel 
16 0,21 Tidak reliabel 
17 0,25 Tidak reliabel 
18 0,312 Tidak reliabel 
19 0,182 Tidak reliabel 
20 0,316 Tidak reliabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 13 

Uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha 

(Variabel Y) 

r11=
(𝑘)

(𝑘−1)
 (1 − ∑

𝑠𝑏2

𝑠𝑡2
) 

r11 =reliabilitas instrumen 

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑sb
2 

=Jumlah varians butir 

St
2 

= varians total 

Langkah I: Mencari varians setiap butir dengan rumus: 

𝑆 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋 )2

𝑁
N

 

Keterangan: 

S = varians 

∑x
2 

= jumlah x kuadrad  

(∑x
2
) = Jumlah x dikuadradkan 

N = banyak responden 

𝑆1 =
∑ 𝑋1

2 −
(∑ 𝑋1)2

𝑁
N

=
403 −

(109)2

30
30

=  
403 − 396,03

30
 

=
6,97

30
= 0,232 

𝑆2 =
∑ 𝑋2

2 −
(∑ 𝑋2)2

𝑁
N

=
424 −

(112)2

30
30

=  
424 − 418,13

30
 

=
5,87

30
= 0,195 



 

𝑆3 =
∑ 𝑋3

2 −
(∑ 𝑋3)2

𝑁
N

=
382 −

(106)2

30
30

=  
382 − 374,53

30
 

=
7,47

30
= 0,249 

 

𝑆4 =
∑ 𝑋4

2 −
(∑ 𝑋4)2

𝑁
N

=
347 −

(101)2

30
30

=  
347 − 340,03

30
 

=
6,97

30
= 0,232 

   𝑆5 =
∑ 𝑋5

2−
(∑ 𝑋5)2

𝑁

N
=

424− 
(112)2

30

30
=  

424−418,13

30
 

=
5,87

30
= 0,195 

 

𝑆6 =
∑ 𝑋6

2 −
(∑ 𝑋6)2

𝑁
N

=
424 −

(112)2

30
30

=  
424 − 418,13

30
 

=
5,87

30
= 0,195 

 

    

𝑆7 =
∑ 𝑋7

2 −
(∑ 𝑋7)2

𝑁
N

=
347 −

(101)2

30
30

=  
347 − 340,03

30
 

=
6,97

30
= 0,232 

    

𝑆8 =
∑ 𝑋8

2 −
(∑ 𝑋8)2

𝑁
N

=
361 −

(103)2

30
30

=  
361 − 353,63

30
 

=
7,37

30
= 0,245 

 



         𝑆9 =
∑ 𝑋9

2−
(∑ 𝑋9)2

𝑁

N
=

349−
(101)2

30

30
=  

349−340,03

30
 

=
8,97

30
= 0,299 

 

𝑆10 =
∑ 𝑋10

2 −
(∑ 𝑋10)2

𝑁
N

=
382 −

(106)2

30
30

=  
382 − 374,53

30
 

=
7,47

30
= 0,249 

𝑆11 =
∑ 𝑋11

2 −
(∑ 𝑋11)2

𝑁
N

=
403 −

(109)2

30
30

=  
403 − 396,03

30
 

=
6,97

30
= 0,232 

 

𝑆12 =
∑ 𝑋11

2 −
(∑ 𝑋11)2

𝑁
N

=
410 −

(110)2

30
30

=  
410 − 403,33

30
 

=
6,67

30
= 0,222 

𝑆13 =
∑ 𝑋11

2 −
(∑ 𝑋11)2

𝑁
N

=
410 −

(110)2

30
30

=  
410 − 403,33

30
 

=
6,67

30
= 0,222 

𝑆14 =
∑ 𝑋14

2 −
(∑ 𝑋14)2

𝑁
N

=
431 −

(113)2

30
30

=  
431 − 425,63

30
 

=
5,37

30
= 0,179 

𝑆15 =
∑ 𝑋15

2 −
(∑ 𝑋15)2

𝑁
N

=
391 −

(107)2

30
30

=  
391 − 381,63

30
 

=
9,37

30
= 0,312 



 

𝑆16 =
∑ 𝑋16

2 −
(∑ 𝑋16)2

𝑁
N

=
417 −

(111)2

30
30

=  
417 − 410,7

30
 

=
6,3

30
= 0,21 

𝑆17 =
∑ 𝑋17

2 −
(∑ 17)2

𝑁
N

=
424 −

(112)2

30
30

=  
424 − 418,13

30
 

=
5,87

30
= 0,195 

𝑆18 =
∑ 𝑋18

2 −
(∑ 𝑋18)2

𝑁
N

=
377 −

(105)2

30
30

=  
377 − 367,5

30
 

=
9,5

30
= 0,316 

𝑆19 =
∑ 𝑋19

2 −
(∑ 𝑋19)2

𝑁
N

=
454 −

(116)2

30
30

=  
454 − 448,53

30
 

=
5,47

30
= 0,182 

𝑆20 =
∑ 𝑋20

2 −
(∑ 𝑋20)2

𝑁
N

=
377 −

(105)2

30
30

=  
377 − 367,5

30
 

=
9,5

30
= 0,316 

 

Langkah II :Menjumlahkan varians semua item variabel Y dengan rumus: 

∑ 𝑠𝑏
2

= 𝑠1+𝑠2+𝑠3+𝑠4+𝑠5+𝑠6+𝑠7+𝑠8+𝑠9+𝑠10+𝑠11+𝑠12+𝑠13+𝑠14+ … … . 𝑠20 

 

 
∑ 𝑠𝑏

2

=0,232 + 0,195 + 0,249 + 0,232 + 0,195 + 0,195 + 0,232 + 0,245 + 0,299 + 0,249  

           + 0,232 + 0,222 + 0,222 + 0,179 + 0,312 + 0,21 + 0,195 + 0,316 + 0,182 + 0,316 

    =4,709 

 



Langkah III : Menghitung varians total dengan rumus: 

 

𝑆𝑡 =
∑ 𝑋𝑡

2 −
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁
N

=
156327 −

(2161)2

30
30

=  
156327 − 155664,03

30
 

=
662,97

30
= 22,099 

Langkah IV: Masukkan nilai alpha dengan rumus: 

𝑟11 ]1[
1 2

2

St

Sb

k

k 





 

        𝑟11 = (
20

20 − 1
) (1 −

4,709

22,099
) 

               = (
20

19
) (1 − 0,213) 

             = (1,052) (0,787) = 0,827

  Jadi koefisien reliabilitas instrumen = 0,827 

Hasilperhitunganbahwareliabilitas angket tersebut sebesar 0,827 (rhitung)  

dengan db= N-nr= 30-2= 28 sedangkan harga rtabel Product Moment dengan 

signifikansi 5%, maka diperoleh rtabel= 0,374. Hasil tersebut diketahui bahwa  

rhitung > rtabel maka angket yang digunakan reliable sehingga angket tersebut 

memiliki ketepatan dan layak dipergunakan dalam penelitian. 

 

 

 

 



TABEL RELIABILITAS VARIABEL Y 

 

No Nilai Hitung Nilai Alpha Interpretasi 

1 0,232 

Nilai Cronbach Alpha 

0,374 

Tidak reliabel 

2 0,195 Tidak reliabel 

3 0,249 Tidak reliabel 

4 0,232 Tidak reliabel 

5 0,195 Tidak reliabel 

6 0,195 Tidak reliabel 

7 0,232 Tidak reliabel 

8 0,245 Tidak reliabel 

9 0,299 Tidak reliabel 

10 0,249 Tidak reliabel 

11 0,232 Tidak reliabel 

12 0,222 Tidak reliabel 

13 0,222 Tidak reliabel 

14 0,179 Tidak reliabel 

15 0,312 Tidak reliabel 

16 0,21 Tidak reliabel 

17 0,195 Tidak reliabel 

18 0,316 Tidak reliabel 

19 0,182 Tidak reliabel 

20 0,316 Tidak reliabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 14 

Angket Variabel X dan Y  

A. Data Responden 

Nama   : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Hari/Tgl/Bulan : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia 

dalam angket ini. 

2. Jawablah setiap pertanyaan dengan jujur dengan cara membubuhi tanda 

silang (X)  pada salah satu huruf a, b, c, dan d pada pertanyaan di bawah 

ini. 

3. Setelah mengisi pertanyaan (angket) ini, mohon angket ini diserahkan 

kepada kami. 

4. Terima kasih atas kesedian Ibu yang telah mengisi angket ini. 

C. Angket tentang pengajian wirid yasin 

1. Apakah Ibu selalu faham dengan materi ceramah yang disampaikan dalam 

pengajian wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

2. Apakah Ibu bertanya jika tidak faham dengan materi ceramah agama yang 

disampaikan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

3. Apakah Ibu akan tetap fokus pada materi yang disampaiakan walau ada 

suara yang mengganggu? 

a. Selalu      c. Jarang 



b. Sering      d. Tidak Pernah 

4. Apakah Ibu menghayati setiap materi yang disampaikan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

5. Apakah Ibu pernah merasa haru jika materi yang disampaikan menyentuh 

hati ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

6. Apakah Ibu merasakan kedamaian setelah mendengarkan materi ceramah 

agama yang disampaikan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

7. Apakah Ibu merasa senang jika faham dengan materi ceramah yang 

disampaikan? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

8. Apakah Ibu akan tetap datang jika materi ceramah yang disampaikan tidak 

sesuai dengan harapan ibu ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

9. Apakah Ibu setiap materi yang disampaikan dalam pengajian dilaksanakan 

dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

10. Apakah Ibu mengikuti pengajian wirid yasin  sampai selesai? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

11. Apakah Ibu mengikuti setiap bacaan wirid yasin dalam pengajian? 

a. Selalu      c. Jarang 



b. Sering      d. Tidak Pernah 

12. Apakah Ibu setiap mengikuti pengajian memperhatikan bacaan wirid 

yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

13. Apakah Ibu menghayati setiap bacaan dalam pengajian wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

14. Apakah Ibu akan tetap fokus pada bacaan wirid yasin walau ada suara 

yang mengganggu? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

15. Apakah Ibu memilih tempat duduk di dalam untuk lebih fokus dalam 

mengikuti bacaan wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

16. Apakah Ibu aktif menjadi pemimpin bacaan dalam pengajian wirid yasin? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

17. Apakah Ibu akan mengikuti bacaan wirid yasin walau ibu datang 

terlambat? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

D. Angket tentang Sosial Kemasyarakatan 

1. Apakah Ibu akan membantu tetangga yang sedang punya hajatan ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

2. Apakah Ibu membantu tetangga jika mengalami kesusahan? 

a. Selalu      c. Jarang 



b. Sering      d. Tidak Pernah 

3. Apakah Ibu selalu rutin membayar Serikat Tolong Menolong (STM) ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

4. Apakah Ibu menghadiri undangan dari tetangga? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

5. Apakah Ibu membantu setiap ada undangan kerja dari tetangga ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

6. Apakah Ibu mengunjungi sesama saudara atau tetangga ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

7. Apakah Ibu tetap mengunjungi saudara atau tetangga walau sedang ada 

masalah ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

8. Apakah Ibu menjenguk tetangga ibu yang sedang sakit? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

9. Apakah Ibu akan tetap menyapa tetangga yang pernah menyakiti hati ibu? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

10. Apakah Ibu berpamitan kepada tetangga, bila akan pergi jauh? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

11. Apakah Ibu hanya menegur tetangga yang menegur ibu saja? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 



12.  Apakah Ibu tersenyum jika disapa oleh tetangga? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

13. Apakah Ibu mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

14. Apakah Ibu menghormati setiap perbedaan pendapat dengan tetangga? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

15.  Apakah Ibu bolos kerja ketika ada kemalangan pada tetangga ? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

16. Apakah Ibu tetap menjaga hubungan baik dengan tetangga? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

17. Apakah Ibu akan membuat rumah ibu sebagai tempat makan ketika ada 

kemalangan di sekitar rumah? 

a. Selalu      c. Jarang 

b. Sering      d. Tidak Pernah 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 15 

Perhitungan Deskriptif Data Pengajian Wirid Yasin (X) 

Datanya: 

 39 41 43 43 44 44 

 44 45 45 46 47 47 

 47 47 47 48 49 50 

 51 51 51 52 52 52 

 54 54 54 56 61 61 

1. Rentang (R) 

Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 61 – 39 

         = 22 

2. Banyak Kelas (k) 

K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (30) 

    = 1 + 3,3 (1, 477) 

    = 1 + 4, 8741 

    = 5,8741 Dibulatkan menjadi 6 

 



3. Panjang Kelas 

Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

22

6 
 = 3,6 dibulatkan menjadi 4 

Distribusi Frekuensi Pengajian Wirid Yasin 

Interval Kelas Fi Xi fiXi 

39-42 2 40,5 81 

43-46 8 44,5 356 

47-50 8 48,5 388 

51-54 9 52,5 472,5 

55-58 1 56,5 56,5 

59-61 2 60 120 

Jumlah 30 - 1465 

 

4. Mean 

Rumus yang digunakan yaitu : �̅� = 
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan: 

�̅�  = Mean (rata-rata) 

∑fiXi = Jumlah hasil perkalian antara masing-masing skor dengan frekuensi 

fi  = Jumlah data 

Maka: 

∑fiXi = 1465 

∑fi  = 30 

Mx  = 
1465

30
 = 48,83 



5. Median 

Rumus yang digunakan yaitu: 

Me =l + i
f

Fn ).
2

1
( 

 

Keterangan: 

1 : batas bawah kelas median 

i : panjang kelas 

n : banyak data 

F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 

f : frekuensi kelas median 

Maka: 

1 = 47 – 0,5 = 46,5 

F =  2+8 = 10 

i = 4 

f = 8 

Me=l + i 
(

1

2
.𝑛−𝐹)

𝑓
 

= 46,5 + 4 (
1
2

.30−10

8
) 

= 46,5 + 4(0,625) 

= 46,5 +2,5 = 49 

 



6. Modus (mode) 

Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan rumus: 

Mo  = l + i  
ba ff

fa


 

Keterangan: 

1 : batas bawah kelas Modus 

i : panjang kelas 

fa : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 

fb : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya 

maka: 

1 =  51 – 0,5 = 50,5 

i = 4 

fa = 9 – 8= 1 

fb = 9 – 1 = 8 

Mo = 50,5 + 4 (
1

1+8
) 

  = 50,5 + 4 (0,1) 

  = 50,5 + 0,4 

  = 50,9 dibulatkan jadi 51 

7. Standar Deviasi 

Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikelompokkan digunakan 

rumus:SD = 

22

















N

fX

N

fX
 



Interval Kelas F X X
2 

f.X
 

f.X
2 

39-42 2 40,5 1640,25 81 3280,5 

43-46 8 44,5 1980,25 356 15842 

47-50 8 48,5 2352,25 388 18818 

51-54 9 52,5 2756,25 472,5 24806,3 

55-58 1 56,5 3192,25 56,5 3192,25 

59-61 2 60 3600 120 7200 

Jumlah 30 - - 1465 73139 

 

SD = √
73139

30
− (

1465

30
)2 

 = √2437,96 − 2384,36 

 =  √53,6 

 = 7,3212020871 dibulatkan menjadi 7,3 

           

    

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 16 

Perhitungan Deskriptif Data Sosial Kemasyarakatan (Y) 

 Datanya:        

   49 49 50 50 50 51  

51 51 51 51 51 52  

52 52 52 53 53 53   

54 55 55 55 56 56  

57 58 60 60 61 61 

1. Rentang (R) 

 Rentang = data terbesar – data terkecil 

         = 61 – 49 

         = 12 

2. Banyak Kelas (k) 

 K = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log (30) 

    = 1 + 3,3 (1, 477) 

    = 1 + 4, 8741 

    = 5,8741 Dibulatkan menjadi 6 

 



3. Panjang Kelas 

 Panjang kelas = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

12

6 
 = 2 

Distribusi Frekuensi Sosial Kemasyarakatan 

Interval Kelas Fi Xi fiXi 

49-50 5 49,5 247.5 

51-52 10 51,5 515 

53-54 4 53,5 214 

55-56 5 55,5 277.5 

57-58 2 57,5 115 

59-61 4 60 240 

Jumlah 30 - 1609 

 

4. Mean 

 Rumus yang digunakan yaitu : �̅� = 
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

 Keterangan: 

�̅�  = Mean (rata-rata) 

∑fiXi = Jumlah hasil perkalian antara masing-masing skor dengan frekuensi 

fi  = Jumlah data 

Maka: 

∑fiXi = 1609 

∑fi  = 30 

Mx  = 
1609

30
 = 53,63 



5. Median 

 Rumus yang digunakan yaitu: 

Me =l + i
f

Fn ).
2

1
( 

 

Keterangan: 

1 : batas bawah kelas median 

i : panjang kelas 

n : banyak data 

F : jumlah frekuensi sebelum kelas median 

f : frekuensi kelas median 

Maka: 

1 = 51 – 0,5 = 50,5 

F =  5 

i = 4 

f = 10 

Me=l + i 
(

1

2
.𝑛−𝐹)

𝑓
 

= 50,5 + 4 (
1
2

.30−5

10
) 

= 50,5 + 4(1) 

= 50,5 +4 = 54,5 dibulatkan menjadi 55 

6. Modus (mode) 

 Untuk menghitung modus dari data yang dikelompokkan dipergunakan rumus: 



Mo  = l + i  
ba ff

fa


 

Keterangan: 

1. : batas bawah kelas Modus 

i : panjang kelas 

fa : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas sebelumnya 

fb : frekuensi kelas modus dikurang frekuensi kelas berikutnya 

maka: 

1 =  51 – 0,5 = 50,5 

i = 4 

fa = 10 – 5= 5 

fb = 10 – 4 = 6 

Mo = 50,5 + 4 (
5

5+6
) 

  = 50,5 + 4 (0,45) 

  = 50,5 + 1,8 

  = 52,3 dibulatkan jadi 52 

7. Standar Deviasi 

 Untuk mencari standar deviasi dari data yang dikelompokkan digunakan         

  rumus:SD = 

22

















N

fX

N

fX
 

 



Interval Kelas F X X
2 

f.X
 

f.X
2 

49-50 5 49,5 2450,25 247,5 12251,3 

51-52 10 51,5 2652,25 515 26522,5 

53-54 4 53,5 2862,25 214 11449 

55-56 5 55,5 3080,25 277,5 15401,3 

57-58 2 57,5 3306,25 115 6612,5 

59-61 4 60 3600 240 14400 

Jumlah 30 - - 1609 86636,5 

 

SD = √
86636.5

30
− (

1609

30
)2 

 = √2887,883 − 2876,176 

 =  √11,707 

 = 3,4215493567 dibulatkan menjadi 3,4 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 17 

TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

N 

Taraf Signif 
N 

Taraf Signif 
N 

Taraf Signif 

5 % 1 % 5 % 1 % 2 5% 2 % 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 25 0,380 0,445 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 26 0,373 0,437 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 27 0,367 0,429 

         

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 28 0,361 0,422 

7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 29 0,355 0,415 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 30 0,349 0,409 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 31 0,344 0,403 

10 0,612 0,765 34 0,339 0,436 32 0,338 0,397 

         

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 33 0,333 0,391 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 34 0,329 0,386 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 35 0,324 0,381 

14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 36 0,320 0,376 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 37 0,316 0,371 

         

16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 38 0,312 0,366 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 39 0,308 0,362 



LAMPIRAN 18 

NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F   



DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

I. IDENTITAS PRIBADI 

Nama     : Novri Hairani Harahap 

Nim     : 14 301 00035 

T. Tanggal Lahir   : Padangsidimpuan, 12 November 1995 

Alamat                                  : Jln. Ompunapotar, Panyanggar Lama 

 

IDENTITAS ORANGTUA 

Nama Ayah    : Kaliling Aceh Harahap 

Pekerjaan    : Wiraswasta 

Nama Ibu     : Lisda Hamidah Hasibuan 

Alamat                                 : Jln. Ompunapotar, Panyanggar Lama 

II. PENDIDIKAN 

SD N 200117 Padangsidimpuan     Tahun 2002-2008 

SMP N.1 Padangsidimpuan  Tahun 2008-2011 

SMA N.6 Padangsidimpuan    Tahun 2011-2014 

IAIN Padangsidimpuan Jur. KPI Tahun 2014-2018 

 

 

 

 



    



        



   


